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ABSTRAK

Nurfatika. Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap
Pengembangan Sikap Moderasi Beragama Peserta Didik SMK Negeri 9 Pinrang
(dibimbing oleh Firman).

Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 9 Pinrang tidak hanya
berorientasi pada peningkatan pengetahuan keagamaan peserta didik, tetapi juga
diarahkan untuk menumbuhkan sikap moderasi beragama. Melalui integrasi nilai
toleransi, keadilan, dan cinta tanah air dalam setiap materi, peserta didik dibimbing
agar mampu menghargai perbedaan serta menghindari sikap ekstrem. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran PAI berpengaruh terhadap
pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik di SMK Negeri 9 Pinrang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi dalam penelitian ini sebesar 266 peserta didik dengan sampel 73
peserta didik yang dipilih menggunakan teknik random sampling. menggunakan
statistik deskriptif, inferensial, uji korelasi dan regresi linear sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan hasil uji
one sample t test pembelajaran pendidikan agama Islam (X) diperoleh nilai sebesar
82,20% yang berarti masuk pada kategori tinggi. (2) Berdasarkan hasil uji one sample
t test sikap moderasi beragama (Y) diperoleh nilai sebesar 88,79% yang berarti berada
pada kategori tinggi. (3) Berdasarkan hasil nilai t hitung > dari nilai t tabel (7,080 >
1,996) dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan H;
diterima yang bermakna bahwa terdapat pengaruh pembelajaran pendidikan agama
Islam terhadap pengembangan sikap moderasi bergama. Uji koefisien determinasi
menyatakan pengaruh pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap pengembangan
sikap moderasi beragama peserta didik di SMK Negeri 9 Pinrang sebesar 41 % berada
pada kategori sedang dan 59% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Pembelajaran PAlI, Sikap Moderasi Beragama, Peserta didik
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A. Transliterasi
a.  Konsonan
Fonem Kkonsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Tidak i )
\ Alif _ Tidak dilambangkan
dilambangkan
o Ba B Be
. < g Es (dengan titik
diatas)
z Jim J Je
. Ha H Ha (dengan titik
dibawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh De dan Ha
B Ra R Er
B Zai Z Zet
s Sin N

XV




Es

e Syin Sy Es dan Ye

U Sad S Es (dengan titik
dibawah)

U Dad D De (dengan titik
dibawah)

L Ta T Te (dengan titik
dibawah)

L Za Vi Zet (dengan titik
dibawah)

‘Aj ‘ Koma Terbalik
¢ ‘Ain B
Keatas

¢ Gain G -

- Fa a Ef

a Qof Q o

<l Kaf K .

J Lam L -

e Mim M Em

o Nun N En

E) Wau wW We

° e H Ha

’ Hamzah . Apostrof
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Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (*).

b. Vokal
1)  Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A

) Kasrah I I

i Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan Ya Ai adani
) Fathah dan
5 Au adanu
Wau
Contoh:
GX: kaifa
Jsa: haula

XVil




¢c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang

lambangnya berupa harkat

huruf,tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf dan
Nama Nama
Huruf Tanda
o _ _ a dan garis
- Fathah dan Alif atau Ya A _
diatas
_ i dan garis
Cs- Kasrah dan Ya I )
diatas
, _ u dan garis
5 Dammah dan Wau U _
diatas
Contoh:
&l Mata
&) . Rama
J8 : Qila

343 [ yamiitu

d. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

1) Tamarbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah,

dan dammabh, transliterasinya adalah [t]

dan

2) Tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah

[h].

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

XViil



Contoh:
Ll : Raudah al-jannah atau Raudatul jannah
Adisadll: Al-madinah al-fadilah atau Al-madinatul fadilah
4851 Al-hikmah
e.  Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&5 1 Rabbana
SES I Najjaina

E]

331/ 1 Al-Haqq
zall : Al-Hajj
a3 Nu'ima

21

s ‘Aduwwun

Jika huruf cbertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (¢s-), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).
Contoh:

{0 : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

Sle Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

f.  Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥
(@alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung

XiX



yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Gl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
EERA : al-falsafah
B : al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.

Contoh:

O3al . ta’muruna
3 s al-nau’
Bt .syai'un
&l : umirtu

h. Kata arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-
Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:
Fi zilal al-qur’an
Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab
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i.  Lafz al-jalalah (4l
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:
iy dinullah
Ay +pillah
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
diaa; iz :hum fi rahmmatillah

J- Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
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Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad lbnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi Abu Zaid,Nasr Hamid (bukan: Zaid,Nasr
Hamid Abu)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subkanahiwata ‘ala

saw. =sallallahu ‘alaihi wasallam

a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi
I. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS .../...: 4= QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibraht/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

ua:w

& =0
prla malugade Al Lo
L =dab

OREEEE O

& Ze AT /AT )

c T

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
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ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam Bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal, : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan
kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.

Cet : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan untuk
karya terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahannya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlaj jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam Bahasa inggris. Untuk buku-buku berbahasa arab

biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia ialah negara kepulauan yang terdiri dari 17.000 pulau, dengan
populasi sekitar 286 juta jiwa pada tahun 2025, yang dikenal sebagai salah satu negara
dengan keragaman terbesar di dunia. Keragaman ini mencakup aspek suku bangsa
(seperti Jawa, Sunda, Minangkabau, dan Bugis), agama (Islam, Kristen, Katholik,
Hindu, Budha, Kong Hu Cu.).! Budaya (tradisi adat seperti upacara Ngaben di Bali
atau Tiwah di Kalimantan), bahasa (bahasa daerah seperti bahasa jawa, sunda, dan
makassar), serta tradisi sosial yang beragam.

Keberagaman ini bukan hanya menjadi identitas bangsa Indonesia sebagai
negara multikultural, tetapi juga merupakan kekuatan utama dalam membangun
identitas nasional yang kuat, seperti tercermin dalam semboyan "Bhinneka Tunggal
Ika" (Berbeda-beda Tetapi Satu).? Namun di balik kekayaan budaya ini, terdapat
tantangan besar yang harus dihadapi oleh bangsa Indonesia, yakni bagaimana menjaga
keutuhan nasional dan keharmonisan sosial di tengah-tengah perbedaan tersebut.

Dalam konteks spiritual, Q.S.Al-Kafiru/109:6 memberikan landasan penting

untuk memahami keberagaman ini. Ayat tersebut berbunyi:

Orall s 5 o

Terjemahnya:
Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.®
Ayat ini mengajarkan bahwa umat Islam harus teguh dalam keyakinannya,

tetapi tetap menghormati hak orang lain untuk memeluk dan menjalankan agamanya

! Imam Riyadi, ‘Peran Bhinneka Tunggal Ika Dalam Keberagaman Adat Budaya Di Indonesia’,
Jaksa: Jurnal Kajian IImu Hukum Dan Politik, (2024).

2 Chansa Adhilia Dhia Feby Jacinda Alline Yoriana Putri, ‘Peran Identitas Nasional Dalam
Menyatukan Bangsa Indonesia’, Jurnal Badati lImu Sosial & Humaniora, (2025).

3 Depertemen Agama RIl, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Al-Hikmah) (Bandung: CV
Penerbit,17).



masing-masing. Sikap tersebut mencerminkan nilai-nilai moderasi beragama,
khususnya toleransi, penghormatan terhadap perbedaan, dan hidup berdampingan
secara damai.

Berdasarkan data terbaru mengenai kasus intoleransi di sekolah, Indonesia
menunjukkan peningkatan yang mengkhawatirkan. Menurut survei yang dilakukan
olen SETARA Institute pada januari-februari 2023 di lima kota, jumlah pelajar yang
menunjukkan sikap intoleran aktif di tingkat sekolah menengah atas (SMA) dan
sederajat meningkat berawal 2,4 persen pada tahun 2016 menjadi 5,0 persen pada tahun
2023. Selain itu, pelajar yang terpapar ekstremisme kekerasan juga meningkat dari 0,3
persen pada tahun 2016 menjadi 0,6 persen pada tahun 2023. Berdasarkan data tersebut
memberikan indikasi bahwa terjadi peningkatan yang cukup tinggi dan perlu segera
diatasi. Upaya yang bisa dilakukan bersama dalam menanggulangi permasalahan
tersebut yaitu dengan menerapkan konsep moderasi beragama.*

Fenomena semacam ini menjadi masalah serius yang perlu ditangani, terutama
mengingat keberagaman Indonesia yang begitu luas dan kompleks. Di samping itu,
berbagai sikap perilaku intoleran yang kerap terjadi dapat berupa tindakan kekerasan
ataupun paksaan. Perbuatan-perbuatan intoleran tersebut dapat memicu melahirkan
benih radikalisme. Banyak hal yang dapat menjadi pemicu seperti halnya hukuman
fisik, pelecehan, perilaku bullying dan segala bentuk perkataan ataupun perilaku lain
yang dapat memicu adanya kekerasan.

Balai penelitian dan pengembangan agama pada kementerian agama republik
indonesia menjadikan tren kata moderasi beragama sebagai prioritas untuk dibumikan
dan perkenalkan di Indonesia. Moderasi beragama didefinisikan sebagai cara pandang,
sikap, dan perilaku dalam beragama secara moderat, yakni mempelajari dan

menerapkan ajaran agama dengan tidak ekstrem, baik ekstrem kanan (yang cenderung

4 Wahyu Mochamad Alfiar, Imam Syafi’i, and Mutiara sari Dewi, ‘Pembentukan Sikap
Moderasi Beragama Melalui Nilai-Nilai Multikultural Di SMK Negeri 12 Malang’, Vicratina : Jurnal
Pendidikan Islam, 9 (2024).



konservatif dan intoleran) maupun ekstrem Kkiri (yang cenderung liberal dan
mengabaikan nilai agama).

Moderasi beragama dalam Islam mengajarkan umatnya untuk memiliki
pemahaman dalam menyikapi perbedaan, baik perbedaan internal umat islam maupun
perbedaan keyakinan dengan umat lain (Toleransi). Moderasi beragama peserta didik
di SMK Negeri 9 Pinrang ditujukkan melalui perilaku yang inklusif toleransi,
menghargai perbedaan, sekaligus menghindari pandangan ekstrem atau tindakan
kekerasan. Pada lingkungan SMK Negeri 9 Pinrang peserta didik dengan latar belakang
agama yang berbeda-beda mereka saling menghorati satu dengan yang lainnya, tidak
ada perbedaan suku dan agama. Perbedaan tersebutlah yang menjadi satu kesatuan. Di
samping itu kementrian agama republik indonesia merumuskan 4 indikator moderasi
beragama yakni komitmen kebangsaan, toleransi, anti kekerasan, akomodatif terhadap
budaya lokal.

Masa remaja adalah masa krusial dalam perkembangan manusia, di mana
individu berada pada rentang usia 15-18 tahun, dengan pikiran yang masih berkembang
dan mudah terpengaruh atau terbawa arus pergaulan, karena mereka belum memiliki
kejelasan dalam menentukan tujuan hidup mereka.® Oleh karena itu, pendidikan agama
di sekolah yang memiliki peran yang sangat penting, dimana pendidikan agama di
Indonesia dimasukkan ke dalam kurikulum nasional yang wajib diikuti oleh semua
siswa mulai dari SD sampai dengan perguruan tinggi. Mengenali betapa pentingnya
peran agama dalam kehidupan manusia, diperlukan penanaman nilai-nilai keagamaan
dalam kehidupan sehari-hari. Penanaman nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan
setiap pribadi dapat ditempuh melalui pendidikan, baik pendidikan di lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. pendidikan agama Islam mengajarkan esensi ajaran

Islam yang di dalamnya bermuatan moderasi. pendidikan agama Islam juga menjadi

> Abdul Azis Eka Saputra, ‘Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Moderasi Beragama Di SMAN 14 Surabaya’, Socius: Jurnal Penelitian llmu-IImu Sosial, (2024).

6 Saleleubaja, Junardi, et al. "Peran gembala dalam meningkatkan motivasi pertumbuhan
spiritual remaja akhir usia 15-18 tahun." Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2.4 (2023).



instrumen pembelajaran dalam pembentukan sikap dan perilaku moderat dalam
beragama. Muatan ajaran tentang toleransi, multikultural, dan perbedaan paham dalam
konteks keagamaan menjadi instrumen penting dalam konten pendidikan agama Islam.
Secara ideal, begitu pula pembelajaran pendidikan agama Islam berhubungan erat
dengan internalisasi moderasi beragama ini.

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di SMK Negeri 9 pinrang dimana
sekolah tersebut merupakan sekolah umum yang menunjukkan sekolah itu bersifat
majemuk mencakup berbagai macam etnis, agama, ataupun suku oleh para peserta
didik maupun tenaga pengajar, seperti sekolah-sekolah umum lainnya kurikulum yang
berlaku ialah kurikulum merdeka. Terdapat beberapa jurusan yang ada di SMK Negeri
9 Pinrang (akomodasi perhotelan, akuntansi keuangan lembaga, manajemen
perkantoran dan agrabisnis perikanan air payau laut), serta menganut agama yang
berbeda yaitu Islam dan Kristen, dengan jumlah peserta didik beragama Kristen 12
orang (4 orang kelas X, 1 orang kelas XI dan 7 orang kelas XII).

Pembelajaran pendidikan agama Islam yang terdapat di lembaga pendidikan
sekolah juga mengandung aspek tentang hubungan kepada Allah swt. atau
hablunminallah, hubungan mampu melahirkan keselarasan keragaman baik yang ada
di lingkup kelas atau sekolah, masyarakat, hingga bernegara karena jika ruang-ruang
kelas yang ada di sekolah mampu melahirkan keselarasan tentunya hal itu dapat
menjadi kemampuan dari sebuah kemajuan. kepada manusia atau hablunminannas
serta hubungan kepada alam sekitar oleh karenanya pembelajaran pendidikan agama
Islam harus mampu melahirkan nilai-nilai sikap, perilaku, intelektual dan lainnya yang
sesuai dengan tujuan nilai-nilai karakter bangsa. Maka dari itu output dari
pembelajaran pendidikan agama dituntut untuk tidak hanya sekedar mengetahui ajaran
agama, tetapi mampu menginternalisasikan dan mengaplikasikan dalam kehidupan.

Di SMK Negeri 9 Pinrang pembelajaran pendidikan agama Islam sudah ada
tema pelajaran tentang moderasi beragama yaitu “Toleransi sebagai alat pemersatu
bangsa” pada mata pelajaran PAI Hal ini tujuannya adalah bagaimana agar peserta

didik memiliki sikap toleransi dan menjauhi tindakan kekerasaan dalam kehidupan



sehari hari. Bila dikaitkan dengan tujuan pendidikan Islam, maka pendidikan agama
mestilah mampu mengantarkan seorang peserta didik pada terbinanya tiga aspek yaitu
keimanan, ibadah dan akhlak.

Salah satu penelitian yang membahas tentang pembelajaran pendidikan agama
Islam dalam membentuk sikap moderasi beragama yaitu dari Wulandari yang
melakukan penelitian tentang internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam
pembelajaran PAI di SMA Negeri 4 Malang.’” Penelitian tersebut mendeskripsikan
proses internalisasi nilai moderasi beragama melalui tahapan transformasi, transaksi,
dan transinternalisasi nilai yang dilakukan dalam pembelajaran PAI serta
menganalisis faktor pendukung dan penghambatnya. Hasilnya menunjukkan bahwa
pembelajaran PAIl yang didukung oleh kebijakan kepala sekolah yang toleran,
kegiatan keagamaan, dan buku penunjang efektif membentuk sikap sosial siswa yang
moderat, toleran, dan menghargai keberagaman agama. Dengan demikian,
pembelajaran PAl yang mengangkat tema moderasi beragama memiliki peran
strategis dalam membentuk karakter peserta didik yang seimbang, menghargai
perbedaan, dan hidup harmonis, yang pada akhirnya menjadi kekuatan pemersatu
bangsa Indonesia yang majemuk dan beragam. Ini menunjukkan integrasi yang baik
antara pendidikan agama dan nilai-nilai kebangsaan melalui pendekatan moderasi
beragama.

Dengan latar belakang keberagaman agama di sekolah, yaitu terdapat peserta
didik yang beragama Kristen dan Islam, serta mengingat bahwa sekolah tersebut
adalah sekolah menengah kejuruan yang lebih fokus pada pengembangan jurusan
keahlian, dan berdasarkan berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk
meneliti “Pengaruh pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap pengembangan

sikap moderasi beragama peserta didik di SMK Negeri 9 Pinrang”.

7 Kiki Rizki Wulandari, ‘Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Pembelajaran
Pai Untuk Membentuk Sikap Sosial Siswa Di Sman 4 Malang’, 2022.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari hasil latar belakang di atas maka yang menjadi masalah
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana tingkat pembelajaran pendidikan agama Islam yang bermuatan
moderasi beragama di SMK Negeri 9 Pinrang?

2. Bagaimana tingkat pengembangan sikap moderasi beragama pada peserta didik
di SMK Negeri 9 pinrang yang meliputi aspek toleransi, komitmen kebangsaan
keberagaman, anti kekerasan dan akomodatif terhadap budaya lokal?

3. Apakah pembelajaran pendidikan agama Islam berpengaruh secara signifikan
terhadap pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik di SMK negeri
9 pinrang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini didasarkan pada perumusan masalah yang
telah di Sesuaikan dengan rumusan masalah yang sudah di tetapkan oleh peneliti yaitu:

1. Untuk mengetahui tingkat pembelajaran pendidikan agama Islam yang
bermuatan moderasi beragama di SMK Negeri 9 Pinrang.

2. Untuk mengetahui tingkat pengembangan sikap moderasi beragama pada
peserta didik di SMK Negeri 9 Pinrang yang meliputi aspek toleransi,
komitmen kebangsaan keberagaman, anti kekerasan dan akomodatif terhadap
budaya lokal.

3. Untuk menganalisis apakah pembelajaran pendidikan agama Islam
berpengaruh secara signifikan terhadap pengembangan sikap moderasi
beragama peserta didik di SMK Negeri 9 Pinrang.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilakukan akan memberikan beberapa kegunaan atau manfaat,
antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Memperkaya pemahaman konsep moderasi beragama sebagai bagian integral
dari ajaran Islam, sehingga memperkuat landasan ideologis peserta didik dalam
menghadapi pluralitas.
2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian dapat memberikan informasi serta saran yang bermanfat,
bagi sekolah untuk melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan mutu
proses belajar, khususnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
b. Penelitian ini berguna bagi peserta didik untuk mendorong mereka dalam
menentukan sikap saling menghargai dan terbuka dalam interkasi social
setiap hari, serta mengurangi kemungkinan terjadinya konflik antara agama.
c. Bagi penulis, penelitian ini menjadi modal dan sumber pengetahuan serta
wawasan, serta pengalaman dalam meningkatkan dalam menjalankan
penelitian, dan untuk memenuhi salah satu syarat guna mendapatkan gelar

sarjana.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

Berdasarkan analisis dan studi yang telah dilakukan, peneliti menemukan
sejumlah riset sebelumnya yang relevan dengan kajian ini, penelitian tersebut.

Penelitian Bey Arifin Sidon, Endhang Suhilmiati, Ahmad Nizar Fikri, Maria
Qori’ah (2025) dari jurnal dengan judul “Pengaruh Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Terhadap Pemahaman Moderasi Beragama SMP Negeri 1 Tegalsari-
Banyuwangi”.® Penelitian ini menerapkan jenis penelitian kuantitatif. Hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwasannya mata pelajaran pendidikan agama Islam berpengaruh
terhadap pemahaman moderasi. Hasil data yang didapat sedangkan uji regresi linear
serta diperoleh hasil signifikan (Sig) senilai 0.000 < probabilitas 0,05, sehingga bisa
diambil simpulan bahwasannya Ho ditolak dan Ha diterima, yang mengartikan
bahwasannya ada pengaruh mata pelajaran pendidikan agama Islam (X) terhadap
pemahaman moderasi beragama (Y). diketahui t hitung senilai 82.404 > 0, 334
sehingga bisa diambil simpulan Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh
mata pelajaran pendidikan agama Islam (X) terhadap pemahaman moderasi beragama
(Y). sedangkan sebesar pengaruhnya adalah dilihat dari nilai R square senilai 0,732.
Nilai ini mempunyai arti bahwasannya pengaruh mata pelajaran pendidikan agama
Islam (X) terhadap pemahaman moderasi beragama (Y) adalah sebesar 99 ,5%
sedangkan 33,4% pemahaman moderasi beragama siswa dipengaruhi oleh variabel
yang lain yang tidak diteliti.

Penelitian Wahyudin (2023), dari jurnal dengan judul: “Menumbuhkan Sikap
Moderat Siswa Dalam Beragama Melalui Pembelajaran PAI”.® Hasil penelitian ini

menjelaskan bahwa untuk menumbuhkan sikap moderat dalam pembelajaran

8 Sidon, Bey, et al., eds.,"Pengaruh Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap
Pemahaman Moderasi Beragama SMP Negeri 1 Tegalsari-Banyuwangi." Jurnal Pendidikan Islam 2.2
(2025)

® Wahyudin, ‘Menumbuhkan Sikap Moderat Siswa Dalam Beragama Melalui Pembelajaran
Pai’, Fikrah : Journal of Islamic Education, vol. 7, no.1 (2023).



Pendidikan Agama Islam, dapat dilakukan dengan menanamkan konsep multi religion,
memperkuat kerukunan beragama, dan meningkatkan toleransi di antara siswa. Dengan
demikian pembelajaran PAI yang mengintegrasikan pemahaman agama dengan nilai-
nilai moderasi beragama dapat secara signifikan meningkatkan sikap moderat siswa.
Siswa menjadi lebih terbuka terhadap perbedaan, mampu berdialog dengan pemeluk
agama lain, dan menghargai keberagaman dalam masyarakat.

Penelitian Nugroho Hari Murti (2022), dari jurnal dengan judul “Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Sikap Moderasi Beragama Pada Peserta
Didik Di Smk Kesatuan Rawa Buaya Cengkareng Jakarta Barat.'® Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa, guru PAI telah memahami moderasi beragama, dalam
menanamkan sikap moderasi beragama pada peserta didik yaitu mengintegrasikan atau
menggabungkan nilai nilai moderasi beragama pada mata pelajaran PAI dan contoh
pembiasaan yang baik, metode guru PAI dalam menanamkan sikap moderasi beragama
bervariasi, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif.

Penelitian Ahmad Hisan dan Ulin Umi Azmi (2022), dari jurnal dengan judul
“Pengaruh Pemahaman Moderasi Beragama Terhadap Sikap Toleransi Beragama Di
Balai Diklat Keagamaan Denpasar”.!! hasil penelitian dapat dilihat bahwa pegawai
Balai Diklat Keagamaan Denpasar memiliki pemahaman moderasi beragama yang
baik. Pemahaman moderasi yang baik ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
sikap toleransi beragama. Hasil ini ditunjukkan oleh koefisien korelasi 0,835 dan
memiliki pengaruh sebesar 69,7% dengan signifikansi = 0,000 < 0,05. Semakin baik
tingkat pemahaman moderasi beragama (X) seorang pegawai maka memiliki peluang
mempunyai sikap toleransi beragama (Y) yang lebih baik. Menggunakan jenis

penelitian kuantitatif.

10 Nugroho Hari Murti dan Vika Nurul Mufidah, ‘Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Menanamkan Sikap Moderasi Beragama Pada Peserta Didik Di SMK Kesatuan Rawa Buaya
Cengkareng Jakarta Barat’, Mozaic : Islam Nusantara, vol.8, n0.2 (2022).

1 Ulin Umi Azmi, ‘Pengaruh Pemahaman Moderasi Beragama Terhadap Sikap Toleransi
Beragama Di Balai Diklat Keagamaan Denpasar’, Widyadewata, Vol.5, no.2 (2022),
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Penelitian Mudrik (2023), dari jurnal dengan judul” pengaruh pembelajaran
pendidikan agama islam dalam pembentukan karakter moderat siswa di sekolah:
sebuah analisis pedagogi sosial”.*? Penelitian ini mengambil pendekatan kualitatif dan
menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
agama islam dapat berfungsi untuk mendukung peserta didik dalam menyeimbangkan
sikap moderat terhadap keyakinan agama mereka. Pendidikan agama Islam dirancang
untuk memfasilitasi individu dalam menjalani kehidupan harmonis dengan pemeluk
agama lain. Berbagai ideologi, ras, serta budaya. Oleh karena itu, mempelajari
pendidikan agama Islam akan berkontribusi dalam membentuk karakter moderat dalam
kehidupan beragama, hal ini akan menciptakan sikap yang lebih moderat di antara para
peserta didik, menghargai satu sama lain dan mampu menolak ajakan yang berkaitan
dengan radikalisme.

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Tinjauan Penelitian Relevan

Nama
No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Peneliti
1. | Penelitian Pengaruh Mata Memiliki Perbedaan terletak
Bey Arifin | Pelajaran persamaan yaitu pada lokasi penelitian
Sidon, Pendidikan pada jenis dan jenjang
Endhang Agama Islam penelitian yang pendidikan yaitu
Suhilmiati, | Terhadap digunakan yakni SMP di bandingkan
Ahmad Pemahaman kuantitatif, serta dengan SMK
Nizar Fikri, | Moderasi kedua penelitian
Maria Beragama SMP di gunakan di
Qori’ah Negeri 1 pendidikan
(2025) Tegalsari- formal.
Banyuwangi

12 Mudrik M, ‘Pengaruh Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Karakter
Moderat Siswa Di Sekolah: Sebuah Analisis Pedagogi Sosial’, JIIP - Jurnal llmiah llmu Pendidikan,
6.3 (2023) .
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Wahyudin Menumbuhkan Memiliki Perbedaan terletak
(2023 sikap moderat persamaan yaitu pada jenis penelitian

siswa dalam pendidikan agama | yang digunakan

beragama melalui | Islam (PAI)

pembelajaran pai | berperan dalam

menumbuhkan
sikap moderat

Nugroho Peran guru Memiliki Perbedaan terletak
Hari Murti | pendidikan persamaan dalam | pada lokasi penelitian
(2022), agama islam meneliti moderasi | dan jenis penelitian

dalam beragama pada penelitian yang

menanamkan peserta didik dan | digunakan

sikap moderasi fokus pada

beragama pada bagaimana

peserta didik di pendidikan agama

smk kesatuan Islam (PALI)

rawa buaya berperan dalam

cengkareng membentuk sikap

jakarta barat moderasi.
Ahmad Pengaruh Memiliki Perbedaan terletak
Hisan dan pemahaman persamaan pada pada lokasi penelitian
Ulin Umi moderasi jenis penelitian serta penelitian
Azmi beragama yang digunakan terdahulu membahas
(2022), terhadap sikap yaitu penelitian pemahaman tentang

toleransi

beragama di balai

kuantitatif dan
topik utama yang

berkaitan dengan

moderasi beragama
memengaruhi sikap

toleransi di
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diklat keagamaan | dampak nilai-nilai | lingkungan kerja
denpasar religious terhadap | keagamaan,

perilaku religious | sedangkan penelitian
seseorang ini berfokus pada
dampak
pembelajaran PAI di
sekolah terhadap
pengembangan sikap
moderasi beragama

peserta didik.

5. | Mudrik pengaruh Memiliki Perbedaan terletak

(2023) pembelajaran persamaan dalam | variabel terikat yaitu
pendidikan meneliti pembentukan
agama islam pembelajaran karakter moderat
dalam pendidikan agama | sedangkan penelitian
pembentukan Islam peserta ini meneliti
karakter moderat | didik pengembangan sikap
siswa di sekolah: moderasi beragama

sebuah analisis

pedagogi sosial

B. Tinjauan Teori
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran dapat dipahami sebagai suatu kolaborasi antara pendidik dan
peserta didik dalam memanfaatkan semua potensi, alat, dan sumber belajar yang

tersedia. Proses ini mencakup kemampuan yang berasal dari diri peserta didik, serta
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cara mereka menerima informasi, dan juga poensi lingkungan luar mereka, seperti
fasilitas dan infrasturktur, untuk mencapai sasaran pembelajaran yang terukur.

Pembelajaran merupakan gabungan dari dua kegiatan, yaitu kegiatan
pengajaran dan kegiatan pembelajaran. Dimana aktivitas mengajar yang dimaksud
adalah peranan seorang pengajar itu sendiri dengan peserta didik.** Pembelajaran yang
diidentikkan dengan kata “mengajar” berasal dari kata dasar “ajar” yang merujuk pada
panduan yang disampaikan kepada individu atau peserta didik agar dapat dipahami dan
diikuti. Pembelajaran yang dimaksudkan di sini adalah suatu proses, tindakan, atau
metode dalam mengajar atau menyampaikan ilmu agar peserta didik bersemangat
untuk belajar.Menurut Muhaimin pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa
untuk belajar, kegiatan pembelajaran akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu
dengan cara efektif dan efesien. 4

Proses pembelajaran di satuan pendidikan dilakukan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk terlibat
aktif, serta memberikan ruang yang cukup untuk prakarya, kreativitas, dan kemandirian
sesuai bakat, minat, dan perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Perubahan
pola pikir, dan tindakan bagi guru dalam mengelola kelas,serta melakukan proses
pembelajaran dengan pendekatan saintifik, dan penilaian otentik, guru diharapkan
untuk lebih menyenangkan, kreatif, dan inovatif dalam meningkatkan kualitas layanan
pendidikan terutama dalam layanan proses pembelajaran sesuai dengan standar proses,
dan standar penilaian.

Pembelajaran adalah proses kerja sama antara guru dan peserta didik dalam
menggunakan potensi internal seperti minat, bakat, kemampuan dasar, dan gaya
belajar, serta potensi eksternal yaitu lingkungan, sarana, dan prasarana untuk mencapai
tujuan tertentu, proses ini meliputi aktivitas mengajar dan belajar, di mana guru

berperan memberikan arahan agar peserta didik mau belajar secara efektif dan efisien,

13 Wibanto W, ‘Desain Dan Pemrograman Multimedia Pembelajaran Interaktif.’(Jember:
Penerbit Cerdas Ulet Kreatif), 2017)
4 yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran, ( Jakarta : Kencana, 2010 )
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sehingga pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, serta mendorong peserta didik untuk aktif berpartisipasi, sekaligus
memberi ruang untuk kreativitas dan kemandirian sesuai bakat dan perkembangan
mereka, sedangkan guru diharapkan untuk kreatif, inovatif, dan menyenangkan dalam
mengelola kelas dengan pendekatan saintifik dan penilaian otentik guna meningkatkan
kualitas layanan pendidikan sesuai standar proses dan penilaian.
b. Pengertian Pendidikan

Secara etimologis, istilah pendidikan dalam bahasa Yunani dikenal dengan
pedagogik, yang berarti ilmu membimbing anak. Dalam pandangan Romawi,
pendidikan disebut educare, yang dimaknai sebagai proses membawa keluar dan
membimbing potensi yang telah dimiliki anak sejak lahir. Sementara itu, bangsa
Jerman menyebutnya erziehung, yang memiliki makna serupa dengan educare, yaitu
membangkitkan serta mengembangkan kekuatan dan potensi tersembunyi dalam diri
anak. Dalam konteks budaya jawa, pendidikan disebut panggulawentah, yang berarti
proses pengolahan diri, yakni membentuk dan mengubah kondisi psikologis anak,
termasuk perasaan, pemikiran, kemauan, watak, hingga kepribadian.’® Pendidikan
adalah lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat disebut sebagai suatu proses
penyerahan pengetahuan, perubahan nilai, dan pembentukan karakter dengan semua
aspek yang terkandung didalamnya.

Melalui kegiatan pendidikan yang diikuti atau ditekuni, diharapkan berubah
kemampuan seseorang dari kemampuan yang bersifat potensial menjadi kemampuan
nyata yang diperlukan dalam meningkatkan taraf hidup lahir dan bathin. Pendidikan
membawa perubahan-perubahan dalam diri orang yang menekuninya, seperti
peningkatan pengetahuan, kemampuan, ketrampilan serta adanya perubahan sikap dan

perilaku, sehingga terdapat perbedaan yang jelas antara kemampuan orang yang tidak

15 Nurkholis, “Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Tekonologi,” Jurnal Kependidikan 1
(2013).
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berpendidikan dengan yang berpendidikan. Pendidikan sebagai falsafah kehidupan,

sebagai berikut:®

1)

2)

3)

4)

Pendidikan bertugas merumuskan peraturan-peraturan tentang tingkah laku
penghidupannya. perbuatan makhluk yang bernama manusia dalam kehidupan
penghiduoannya

Pendidikan menanamkan aturan-aturan norma tingkah laku perbuatan yang
didasarkan pada prinsip-prinsip filosofi yang dipegang oleh lembaga
pendidikan dan guru dalam suatu komunitas.

Pendidikan bertugas merumuskan alat-alat, prasarana, pelaksanaan, teknik
teknik dan atau pola-pola proses pendidikan dan pengajaran dengan mana akan
dicapai dan dibina tujuan-tujuan pendidikan, dan ini meliputi problematika
kepemimpinan dan metode pendidikan, politik pendidikan sampai kepada seni
mendidik (the art of education).

Isi moral pendidikan atau tujuan intermediate adalah berisi perumusan norma
norma atau nilai spiritual etis yang akan dijadikan sistem nilai pendidikan dan
atau merupakan konsepsi dasar nilai moral pendidikan yang berlaku di segala
jenis dan tingkat pendidikan.

Pengertian Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam didefinisikan sebagai upaya sadar dan terencana

dalam menyiapkan anak didik untuk mengenal, menghayati hingga mengimani,

bertagwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dan sumber

utamanya yaitu kitab Suci Al-Qur’an dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan mengajar,

latihan, serta pemanfaatan pengalaman. demikian pendidikan agama Islam itu adalah

usaha berupa bimbingan, baik fisik maupun spritual kepada anak didik sesuai dengan

ajaran Islam, agar nantinya bermanfaat menjadi panduan hidupnya untuk mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

16 Abdul Rahmat, Pengantar Pendidikan : Teori, Konsep Dan Aplikasi (Gorontalo: Ideas

Publishing, 2014).
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Menurut Muhaimin bahwa pendidikan Agama Islam merupakan beberapa
bagian dari pendidikan Islam.!” Menurut Muhaimin Pembelajaran PAI adalah usaha
sadar yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.'8

Berdasarkan Penjelasan diatas pembelajaran pendidikan Agama Islam
Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah proses sadar dan terencana yang
memadukan aktivitas mengajar dan belajar melalui bimbingan, pengajaran, serta
latihan yang dilakukan oleh guru kepada peserta didik berdasarkan ajaran Islam. Dalam
proses ini, pendidik berperan memberi arahan agar peserta didik aktif memahami dan
mengamalkan nilai-nilai Islam, baik secara jasmani maupun rohani, sehingga
pengetahuan yang diperoleh dapat menjadi pedoman hidup untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

d. Fungsi Pendidikan Agama Islam

Fungsi PAI ini selaras dengan fungsi pendidikan nasional, yaitu meningkatkan
kemampuan dan membentuk karakter serta budaya bangsa yang bermartabat untuk
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang
maha esa, berakhlak baik, sehat, berpengetahuan, terampil kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*®

Dengan demikian, peran pendidikan agama islam ialah meningkatkan
kemampuan untuk mencerdaskan kehidupan masyarakat dengan tujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beiman dan

bertakwa kepada Allah swit.

17 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2010).

18 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam
Di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004).

1 Muhammad Husni Basyari and Akil, ‘Peran Dan Fungsi Pendidikan Islam Dalam
Masyarakat’, Ris@lah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 8.2 (2022).
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e. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan adalah menghasilkan individu yang berkualitas dan
berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas kedepan untuk mencapai suatu
cita- cita yang di harapkan dan mampu beradaptasi dengan cepat dan tepat di dalam
berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri mendorong kita untuk lebih baik
dalam semua aspek kehidupan. Karena tanpa pendidikan itu sendiri kita akan terjebak
dalam kemajuan saat ini, karena persaingan semakin ketat dan mutu pendidikan jjuga
akan semakin meningkat seiring waktu.

Pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan,
mengembangkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pengumpulan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan peserta didik tentang ajaran agama Islam, oleh
sebab itu menjadikan peserta didik sebagai individu muslim yang terus berkembang
dalam hal keimanan dan ketakwaannya serta berakhlak baik dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.?

Dengan demikian inti pendidikan agama Islam di sekolah adalah untuk
menumbuhkan kepercayaan, pemahaman, penjiwaan dan pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi individu muslim yang berkeyakinan dan
berpedoman kepada Allah swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dari tujuan tersebut dapat ditarik beberapa
aspek yang hendak ditingkatkan dan dicapai oleh kegiatan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yaitu:

1) Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran Agama Islam. Indikator pada
dimensi ini yaitu: Taat beribadah kepada Allah swt, dan senantiasa bertaubat

dan beristigfar.

20 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2014).
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3)

4)
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Dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta keilmuan peserta didik
terhadap ajaran Agama Islam. Indikator pada dimensi ini yaitu: pengetahuan
dan pokok-pokok ajaran agama Islam.

Dimensi penghayatan atau pemahaman batin yang dirasakan peserta didik
dalam menjalankan ajaran agama Islam. Indikator pada dimensi ini yaitu:
perasaaan dekat dengan Allah swt. dan perasaan bahagia.

Dimensi pengamalannya, dalam arti bagaimana ajaran yang telah diimani,
dipahami, dan dihayati atau diinternalisasi oleh peserta didik itu mampu
menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan,
dan menaati ajaran agama dan lain-lainnya dalam kehidupan pribadi, sebagai
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt.?

Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pendidikan agama Islam sama dengan aspek-aspek pengajaran

agama Islam karena materi yang ada didalamnya merupakan perpaduan yang saling

melengkapi satu dengan yang lainnya. Seperti yang diketahui bahwa inti ajaran agama

Islam ruang lingkupnya mencakup masalah akidah, syari‘'ah, dan akhlak.

1)

2)

Al-quran dan As-Sunnah menenkankan pada kemampuan baca tulis yang baik
dan benar, memahami makna secara tekstual dan kontekstual, serta
mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari.

Akidah Menekankan keyakinan dan kepercayaan yang harus ditanamkan dalam
hati dan melahirkan keimanan mutlak tanpa syarat terhadap hal-hal yang telah
diyakini. Umumnya, ajaran tentang agidah berisi materi tentang kepercayaan
terhadap hal-hal ghaib atau tidak bisa dibuktikan langsung dengan panca indera.
Ciri khas materi agidah tersebut berdampak pada cara pengenalan dan

pendidikan yang berbeda dibanding ajaran agama lainnya.

21 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam

Di Sekolah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004).



19

3) Syariah/Ibadah lalah pendidikan yang berusaha mengenalkan, menanamkan
dan menghayatkan anak nilai-nilai peraturan Allah swt. tentang tata cara
pengaturan perilaku hidup manusia, baik yang berhubungan secara vertikal
dengan Allah Swt. yang disebut ibadah, maupun berhubungan dengan
horizontal dengan makhluknya, yang disebut hubungan muamalah.

4) Akhlak Menekankan suatu aktivitas untuk menanamkan kepribadian baik pada
diri manusia sehingga kepribadian baik tersebut dapat menjadi kebiasaan yang
tertanam di dalam diri manusia untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

5) Tarikh/Sejarah
Sebagai cermin maksudnya adalah dengan mempelajari sejarah diharapkan
manusia dapat melihat ke masa lampau tentang sejarah perjuangan para Nabi
yang tidak mudah, sehingga ketika sedang menghadapi rintangan dapat
bercermin dengan perjuangannya di masa lampau. 22
Dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup adalah identik dengan aspek-aspek

pengajaran agama Islam yang meliputi aspek Al-quran dan As-sunnah, akidah, akhlak,
dan tarikh/sejarah.
2. Moderasi Beragama

a. Pengertian Moderasi Beragama

Menurut kementrian agama RI dalam buku moderasi beragama, kata moderasi
berasal dari Bahasa Latin moderatio, yang berarti ke-sedang-an (tidak kelebihan dan
tidak kekurangan). Kata itu juga berarti penguasaan diri (dari sikap sangat kelebihan
dan kekurangan).

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyediakan dua pengertian kata
moderasi, yakni: pengurangan kekerasan, dan penghindaran ke ekstreman. Jika

dikatakan, “orang itu bersikap moderat”, kalimat itu berarti bahwa orang itu bersikap

22 Muhammad Fatchur Rochim and Moch Tolchah, ‘Ruang Lingkup Materi Pendidikan
Agama Islam dalam Al -Quran’, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, 10.3 (2024).
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wajar, biasabiasa saja, dan tidak ekstrem.?® Dalam bahasa Inggris, kata moderation
sering digunakan dalam pengertian average (rata-rata), core (inti), standard (baku),
atau non-aligned (tidak berpihak). Secara umum, moderat berarti mengedepankan
keseimbangan dalam hal keyakinan, moral, dan watak, baik ketika memperlakukan
orang lain sebagai individu, maupun ketika berhadapan dengan institusi negara.

Sedangkan dalam bahasa Arab, moderasi dikenal dengan kata wasath atau
wasathiyah, yang memiliki padanan makna dengan kata tawassuth (tengah tengah),
i 'tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Orang yang menerapkan prinsip wasathiyah
bisa disebut wasith. Dalam bahasa Arab pula, kata wasathiyah diartikan sebagai
“pilihan terbaik”. Apa pun kata yang dipakai, ssmuanya menyiratkan satu makna yang
sama, yakni adil, yang dalam konteks ini berarti memilih posisi jalan tengah di antara
berbagai pilihan ekstrem. Kata wasith bahkan sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia
menjadi kata 'wasit' yang memiliki tiga pengertian, yaitu: 1) penengah, perantara
(misalnya dalam perdagangan, bisnis), 2) pelerai (pemisah, pendamai) antara yang
berselisih; dan 3) pemimpin di pertandingan. tentu perlu ada ukuran, batasan, dan
indikator untuk menentukan apakah sebuah cara pandang, sikap, dan perilaku
beragama tertentu itu tergolong moderat atau ekstrem. ukuran tersebut dapat dibuat
dengan berlandaskan pada sumber sumber terpercaya, seperti teksteks agama, konsti
tusi negara, kearifan lokal, serta konsensus dan kesepakatan bersama.

Moderasi beragama harus dipahami sebagai sikap beragama yang seimbang
antara pengamalan agama sendiri (eksklusif) dan penghormatan kepada praktik
beragama orang lain yang berbeda keyakinan (inklusif). Keseimbangan atau jalan
tengah dalam praktik beragama ini niscaya akan menghindarkan kita dari sikap ekstrem
berlebihan, fanatik dan sikap revolusioner dalam beragama. Seperti telah diisyaratkan
sebelumnya, moderasi beragama adalah solusi atas hadirnya dua kutub ekstrem dalam

beragama, kutub ultrakonservatif atau ekstrem kanan di satu sisi, dan liberal atau

23 Jannah, Fauzatul, dan Zainab Nur Laili. "Penerapan Metode Bebasis Masalah Dalam
Pemahaman Tentang Modersi Beragama Pada Siswa Sekolah Dasar." JURNAL LENTERA: Kajian
Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi 22.2 (2023)
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ekstrem Kiri di sisi lain. Moderasi beragama sesungguhnya adalah kunci terciptanya
toleransi dan kerukunan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. Pilihan pada
moderasi dengan menolak ekstremisme dan liberalisme dalam beragama adalah kunci
keseimbangan, demi terpeliharanya peradaban dan terciptanya perdamaian. Dengan
cara inilah masing-masing umat beragama dapat memperlakukan orang lain secara
terhormat, menerima perbedaan, serta hidup bersama dalam damai dan harmoni. Dalam
masyarakat multikultural seperti Indonesia, moderasi beragama bisa jadi bukan pilihan,
melainkan keharusan. Adapun indikator moderasi beragama yang akan digunakan ialah
empat hal, yaitu: komitmen kebangsaan, toleransi, antikekerasan, akomodatif terhadap
kebudayaan lokal. Keempat indikator ini dapat digunakan untuk mengenali seberapa
kuat moderasi beragama yang dipraktikkan oleh seseorang di Indonesia, dan seberapa
besar kerentanan yang dimiliki. Kerentanan tersebut perlu dikenali supaya kita bisa
menemukenali dan mengambil langkah-langkah yang tepat untuk melakukan
penguatan moderasi beragama.

1) Komitmen kebangsaan adalah indikator yang sangat penting untuk melihat
sejauh mana cara pandang, sikap, dan praktik beragama seseorang berdampak
pada kesetiaan terhadap konsensus dasar kebangsaan, terutama terkait dengan
penerimaan Pancasila sebagai ideologi negara, sikapnya terhadap tantangan
ideologi yang berlawanan dengan pancasila, serta nasionalisme. menjadi bagian
dari komitmen kebangsaan adalah penerimaan terhadap prinsip-prinsip
berbangsa yang tertuang dalam Konstitusi UUD 1945 dan regulasi di
bawahnya. Komitmen kebangsaan ini penting untuk dijadikan sebagai indikator
moderasi beragama karena, seperti sering disampaikan menteri agama, lukman
hakim saifuddin, dalam perspektif moderasi beragama, mengamalkan ajaran
agama adalah sama dengan menjalankan kewajiban sebagai warga negara,
seperti menunaikan kewajiban sebagai warga negara adalah wujud pengamalan
ajaran agama.

2) Toleransi ialah sikap untuk memberi ruang dan tidak mengganggu hak orang

lain untuk berkeyakinan, mengekspresikan keyakinannya, dan menyampaikan



3)

4)

22

pendapat, meskipun hal tersebut berbeda dengan apa yang kita yakini. Dengan
demikian, toleransi mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, sukarela, dan
lembut dalam menerima perbedaan. Toleransi selalu disertai dengan sikap
hormat, menerima orang yang berbeda sebagai bagian dari diri kita, dan
berpikir positif.

Radikalisme, atau kekerasan, dalam konteks moderasi beragama ini dipahami
sebagai suatu ideologi (ide atau gagasan) dan paham yang ingin melakukan
perubahan pada sistem sosial dan politik dengan menggunakan caracara
kekerasan/ekstrem atas nama agama, baik kekerasan verbal, fisik dan pikiran.
Inti dari tindakan radikalisme adalah sikap dan tindakan seseorang atau
kelompok tertentu yang meng gunakan caracara kekerasan dalam mengusung
perubahan yang diinginkan. Kelompok radikal umumnya menginginkan
perubahan tersebut dalam tempo singkat dan secara drastis serta bertentangan
dengan sistem sosial yang berlaku. Radikalisme sering dikaitkan dengan
terorisme, karena kelompok radikal dapat melakukan cara apa pun agar
keinginannya tercapai, termasuk meneror pihak yang tidak sepaham dengan
mereka. Walaupun banyak yang mengaitkan radikalisme dengan agama
tertentu, namun pada dasarnya radikalisme tidak hanya terkait dengan agama
tertentu, tetapi bisa melekat pada semua agama.

Akomodatif terhadap budaya lokal praktik dan perilaku beragama yang akomo
datif terhadap budaya lokal dapat digunakan untuk melihat sejauh mana
kesediaan untuk menerima praktik amaliah keagamaan yang mengakomodasi
kebudayaan lokal dan tradisi. Orang-orang Yyang moderat memiliki
kecenderungan lebih ramah dalam penerimaan tradisi dan budaya lokal da lam
perilaku keagamaannya, sejauh tidak bertentangan dengan pokok ajaran agama.
Tradisi keberagamaan yang tidak kaku antara lain ditandai dengan kesediaan
untuk menerima praktik dan perilaku beragama yang tidak semata-mata
menekankan pada kebenaran normatif, melainkan juga menerima praktik

beragama yang didasarkan pada keutamaan. sejauh praktik itu tidak
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bertentangan dalam ajaran agama. Sebaliknya, ada juga kelompok yang

cenderung tidak terbuka terhadap tradisi dan kebudayaan, karena menerapkan

tradisi dan budaya dalam beragama akan dianggap sebagai tindakan yang

merusak kemurnian agama.?*

b. Landasan Moderasi
1) Pancasila

Pancasila adalah ideologi bangsa Indonesia yang dianggap mampu untuk
menghadapi berbagai macam ancaman disintegrasi bangsa dan negara, serta
mampu mempertahankan persatuan bangsa yang besar ini. Pancasila tidak
hanya berfungsi sebagai dasar negara, tetapi juga berfungsi sebagai pengikat
sekaligus landasan dalam kehidupan berbangsa, bernegara, dan juga bergama
yang moderat. Ini berarti bahwa pancasila menjadi dasar utama dalam
pelaksanaan moderasi beragama yang ada di Indonesia. pancasila muncul
karena perpanduan antara dua arus besar ideologi bangsa indonesia yaitu yang
berhaluan nasionalis dan Islam. semua komunitas yang telah menyetujui dan
menerima pancasila sebagai ideologi negara, berupaya dan berusaha dalam
mempertahankan pancasila setelah merasakan sentimen yang cukup besar
yang menyerang bangsa ini. Sebab pancasila menjadi prinsip dari pihak
muslim dan nasionalis karena dianggap dapat menampung aspirasi nasionalis
dan kalangan muslim.
Nilai-nilai dan isi pancasila yang terdapat dalam setiap sila sangat
menunjukkan arahan untuk menjalankan sikap moderat dalam berbangsa dan
beragama, bahkan dalam hubungan internasional. Dari substansi yang
terkandung dalam sila maisng-masing pancasila, membuktikan bahwa
pancasila berada pada posisi yang moderat antara ideologi Islam dan ideologi

nasionalis bangsa Indonesia. Sehingga pancasila layak dijadikan landasan

24 Lukman Hakim S, Moderasi Beragama (Jakarta: Badam Litbang dan Diklat Kementrian
Agama RI, 2019).
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utama moderasi bagi masyarakat Indonesia dalam kehidupan beragama,
berbangsa dan bernegara.

2) Al- quran hadis
Landasan moderasi beragama yang paling utama di dalam islam ialah Al-
Qur’an dan Hadits. Dalam islam moderasi dimaknai sebagai wasathiyah,
dalam sejumlah tafsiran istilah “wasatha” tersebut bermakna yang terbaik,
yang dipilih, bersikap adil, moderat, tawadhu’, istigamah, mengikuti ajaran,
tidak ekstrim, baik dalam hal-hal yang berkaitan dengan duniawi maupun
akhirat. Kata wasath ini juga disandarkan di dalam Al-Qur’an sebagai dasar
penyebutan Ummatan Wasathan dimana diartikan sebagai umat pilihan yang
selalu memiliki sikap menengahi dan adil. Baik dalam beribadah sebagai
individu maupun dalam berinteraksi sosial sebagai anggota masyarakat, islam
mengajarkan untuk selalu bersikap moderat. Ajaran ini begitu sentral dalam
dua sumber utama ajaran islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadits.?®

c. Fungsi Moderasi Beragama
Setelah mengetahui konsep, prinsip, dan landasan moderasi, selanjutnya

yang tak kalah penting dalam menjawab berbagai problema yang terjadi akhir-

akhir ini adalah mengetahui fungsi dari moderasi beragama itu sendiri. Moderasi

beragama penting dan harus dilakukan dalam setiap aspek kehidupan, termasuk di

implementasikan di bidang pendidikan, sebab memiliki beberapa fungsi sebagai

berikut:

1) Sikap moderasi diperlukan dalam kehidupan yang beragam vyaitu untuk
membangun pemahaman dan kesadaran multikultural yang menghargai
variasi, perbedaan, dan keinginan untuk berinteraksi dengan siapapun secara

adil. Sikap moderat ini berupa pengakuan atas keberadaan orang lain,

% Novia Elok Rahma Hayati, “Konsep Dan Implementasi Moderasi Beragama Dalam
Meningkatkan Sikap Sosio-Religius Dan Toleransi Beragama Di Universitas Malang ”, Tesis (Malang:
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)
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penghormatan terhadap perbedaan pandangan, dan tidak memaksa kehendak
kepada orang lain dengan cara kekerasan.?®

2) Moderasi beragama sebagai upaya kreatif untuk membangun sikap
keberagamaan di tengah berbagai tekanan, seperti antara klaim kebenaran
absolut dan subjektivitas, antara penolakan yang sombong dan pemahaman
literal atas ajaran agama, serta radikalisme. Komitmen moderasi beragama
terhadap toleransi menjadikannya sebagai cara terbaik untuk melawan
radikalisme agama yang membahayakan kehidupan beragama.?’

3) Fungsi moderasi beragama berikutnya adalah menjadi salah satu cara untuk
mengembalikan praktik beragama yang sesuai dengan inti ajarannya, dan
supaya fungsi agama sebagai pengatur dan pelindung harkat dan martabat
manusia terwujud. karena sering dijumpai ajaran agama dimanfaatkan hanya
untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan hawa nafsunya. Tak jarang juga
untuk membenarkan ambisi politiknya. Tindakan-tindakan eksploitatif yang
mengatasnamakan agama inilah yang membuat kehidupan beragama menjadi
tidak seimbang, ekstrem dan bahkan berlebihan.

4) Dalam konteks negara Kkita, moderasi beragama perlu sebagai cara untuk
menjaga dan mengatur budaya ke Indonesian. Sejak awal para pendiri bangsa
sudah berhasil mewariskan satu bentuk kesepakatan dalam berbangsa dan
bernegara sebagai bangsa yang beragam, yaitu Pancasila dalam kerangka
NKRI yang telah berhasil menyatukan semua kelompok etnis, agama, bahasa,
dan budaya.?®

3. Peserta didik

% Akhmadi “Moderasi Beragama Dalam Keragaman Indonesia Religious Moderation in
Indonesia’s Diversity,”

27 Media Eka Putra, "Moderasi Beragama Sebagai Mekanisme" Lentera vol 4, no. 2 (2020)

28 Joni Tapingku, OPINI: Moderasi Beragama Sebagai Perekat dan Pemersatu Bangsa”, (IAIN
Pare-Pare, 2021).



26

Peserta didik ialah orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi
dasar (fitrah) yang perlu dikembangkan.?® Peserta didik adalah raw material (bahan
mentah) dalam proses transformasi dan internalisasi, menepati posisi yang sangat
penting untuk melihat signifikasinya dalam menemukan keberhasilan sebuah proses.
Peserta didik adalah makhluk individu yang mempunyai kepribadian dengan ciri-ciri
yang khas yang sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya.

Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan
dimana ia berada. Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.°

Peserta didik sebagai komponen yang tidak dapat terlepas dari sistem
pendidikan sehingga dapat dikatakan bahwa peserta didik merupakan objek pendidikan
tersebut. Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik merupakan

orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) dasar
yang masih perlu dikembangkan. Jadi secara sederhana peserta didik dapat
didefinisikan sebagai anak yang belum memiliki kedewasaan dan memerlukan orang
lain untuk mendidiknya sehingga menjadi individu yang dewasa, memiliki jiwa
spiritual, aktifitas dan kreatifitas sendiri.

Menurut Samsul Nizar beberapa hakikat peserta didik dan implikasinya
terhadap pendidikan Islam, yaitu:®!

1) Peserta didik bukan merupakan miniatur orang dewasa, akan tetapi memiliki
dunia sendiri.

2) Peserta didik adalah manusia yang memiliki perkembangan dan pertumbuhan.

3) Peserta didik adalah manusia yang memiliki kebutuhan, baik yang menyangkut

kebutuhan jasmani maupun rohani yang harus dipenuhi.

29 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011)

30 M.Ramli,“Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik, ”Jurnal Tarbiyah Islamiyah 5 (2015).

31 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam: Pendekatan Historis, Teoritis Dan Praktis
(Jakarta: Ciputat Press, 2002).
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4) Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan individual.
5) Peserta didik terdiri dari dua unsur utama, yaitu jasmani dan rohani.
6) Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang dapat

dikembangkan dan berkembang secara dinamis.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan sebuah gambaran atau model berupa konsepyang
didalamnya menjelaskan tentang hubungan antara variabel satu dengan variabel
lainnya.®? Kerangka pikir biasanya dikemukakan dalam bentuk bagan atau diagram
dengan tujuan untuk mempermudah memahami. Berdasarkan dari hasil kesimpulan di

atas maka kerangka fikir yang skema sebagai berikut:

32 Fikri, dkk. Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Parepare Tahun 2023. (Parepare:
IAIN Parepare Nusantara Press, 2023).
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Gambar 2. 1 Kerangka Pikir

[ SMK NEGERI 9 PINRANG ]

1 ( Sikap Moderasi
)

[ Pendidikan Agama Islam >L Beragama peserta didik

\ /I\/Ioderasi beragama

/Pembelajaran pendidikan agama

Islam meliputi 1. komitmen kebangsaan,
1. Keimanan 2. Toleransi,
2. Pemahaman 3. Anti kekerasan
3. Penghayatan 4. Akomodatif terhadap budaya
4. Pengalama lokal.
(Kementrian Agama RI, 2019)

(Muhaimin,2005)
- J N

\

/

[ Berpengaruh atau tidak berpengaruh ]

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis secara sederhana sebagai dugaan sementara. Hipotesis berasal dari
bahasa yunani hypo yang berarti di bawah dan thesis yang berarti pendirian, pendapat
yang ditegakkan, kepastian. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah

penelitian yang kebenarannya harus di uji secara empiris. Hipotesis menyatakan
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hubungan apa yang kita cari atau ingin kita pelajari. Hipotesis adalah keterangan
sementara dari hubungan fenomena-fenomena yang kompleks.*

Untuk membuktikan kebenaran pada hipotesis, seorang peneliti bisa dengan
sengaja menciptakan suatu gejala, yaitu melalui percobaan atau penelitian.jika
hipotesis sudah diuji kebenarannya maka hipotesis akan disebut teori. Dengan adanya
penelitian maka kami sebagai peneliti membuat dugaan sementara sebagai berikut :
Ho : Tidak terdapat pengaruh pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap
pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik di sekolah menengah kejuruan
SMK Negeri 9 pinrang.

H1 : Terdapat pengaruh pembelajaran pendidikan agama Islam terhadap pengembangan
sikap moderasi beragama peserta didik di sekolah menengah kejuruan SMK Negeri 9

pinrang.

33 Dodiet Aditya S, ‘Kementrian Kesehatan RI Politeknik Kesehatan Surakarta 2014°.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat dipahami sebagai metode
penelitian yang berlandaskan filosofi positivisme, digunakan untuk mempelajari
populasi atau sampel tertentu,mengumpulkan data dengan menggunakan alat
penelitian, analisis data kuantitatif/statistik, untuk keperluan pengujian hipotesis yang
telah ditentukan.®*

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasi. Penelitian
kuantitatif merupakan metode penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Pada dasarnya pendekatan kuantitatif diambil dalam penelitian
inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menarik kesimpulan tentang hasil
berdasarkan kemungkinan kesalahan ketikan menolak hipotesis nol. Sedangkan
penelitian korelasional adalah penelitian yang digunakan untuk mengetahui tingkat
hubungan antar dua variabel atau lebih.

Berdasarkan judul yang dipilih oleh peneliti, pembelajaran pendidikan agama
islam merupakan variabel bebas (x) dan sikap moderasi beragama merupakan varibel
terikat (). Desain penelitiannya adalah sebagai berikut:

Menurut sugiyono metode penelitian kuantitatif dapat dipahami sebagai metode
penelitian yang berlandaskan filosofi positivisme, digunakan untuk mempelajari
populasi atau sampel tertentu,mengumpulkan data dengan menggunakan alat
penelitian, analisis data kuantitatif/statistik, untuk keperluan pengujian hipotesis yang

telah ditentukan.3®

X _ Y

34 Ardiawan, Ketut Ngurah, et al. "Penelitian kuantitatif." Yayasan Penerbit Muhammad
Zaini (2022).

30
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Keterangan:
X= Pembelajaran pendidikan agama Islam
Y = Sikap moderasi bergama
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul yang di angkat penelitian ini akan di laksanakan di SMK
Negeri 9 pinrang yang terletak desa binanga karaeng kecamatan Lembang kabupaten
Pinrang, provinsi sulawesi selatan.
2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal
proposal ini di terima dalam kurung waktu kurang lebih 2 bulan.
C. Populasi dam Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono populasi adalah suatu bidang umum yang mencakup
objek/subyek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Dalam melakukan penelitian ini
yang menjadi populasi adalah seluruh peserta didik yang sekolah di sekolah
menengah kejuruan (SMK) di kecamatan lembang kabupaten pinrang.
Dengan jumlah keseluruhan peserta didik beragama islam yaitu 268 Peserta didik:
Tabel 3. 1 Jumlah Peserta Didik di SMK Negeri 9 Pinrang 2025/2026

No Kelas Jurusan Jumlah Peserta didik
APH 16
MP 20
AKL 23
! X PG 20
APAPL 1 21
APAPL 2 20
2 Xl MP 15




No Kelas Jurusan Jumlah Peserta didik
AKL 11
APAPL 8
PG 11
APH 13
MP 22
APH 13
3 XIll AKL 23
PG 16
APAPL 16
Jumlah 266
2. Sampel

32

Menurut Sugiyono, baik jumlah dan karakteristik populasi termasuk dalam

sampel. Penentuan sampel dilakukan karena peneliti memiliki keterbatasan dalam

melakukan penelitian baik dari segi waktu, tenaga, dana, dan jumlah populasi yang

sangat banyak. Sampel terdiri dari subjek penelitian (responden) dan sumber data

yang terpilih dari pekerjaan yang dilakukan melalui teknik penyampelan. Secara

umum, sampel yang dapat menggambarkan semua aspek populasi sebaik mungkin

dianggap sebagai sampel yang baik.

Dalam hal ini penulis menggunakan teknik pengambilan sampel yang

digunakan dalam penetapan sampel adalah dengan teknik simple random sampling

atau pengambilan sampel secara acak. Dalam hal pengambilan sampel peneliti

menggunakan Rumus Slovin penentuan jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan

10%, dengan rumus

Keterangan:

T N(e)?

n : jumlah sampel

N : jumlah populasil24
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e : batas toleransi error (0,1)

cara menentukan ukuran sampel dengan rumus slovin dapat dihitung :
n 268
1+278(0,1)2

268
1+268.0,01

268 . L
——=72,6 dibulatkan menjadi 73
3,68

Dalam penelitian ini populasi yang digunakan sebanyak 266 orang, maka
sampel yang digunakan yaitu dengan taraf kesalahan 10% maka jumlah sampel
sebanyak 73 Peserta Didik.

Selanjutnya pengambilan jumlah sampel dalam penelitian ini dengan teknik
pengambilan simple random sampling yang merupakan pengambilan anggota sampel
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Teknik random sampling ini memberikan hak yang sama kepada setiap
subjek populasi untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Cara
pengambilan sampel dengan simple random sampling dapat dilakukan dengan
metode undian. Undian adalah semacam daftar atau nomor urut dari semua anggota
populasi, kemudian setiap nomor ditulis dalam gulungan kertas untuk selanjutnya
dengan mata tertutup diambil secara acak sebanyak nomor yang diperlukan.

Tabel 3. 2 Sampel Peserta Didik SMK Negeri 9 Pinrang

No Kelas Jurusan Jumlah Jumlah sampel
APH 16 16x73:266=4
MP 20 20x73:266=5

L X AKL 22 22x73:266=6
PG 20 20x73:266=6
APAPL 1 20 20x73:266=6
APAPL 2 20 20x73:266=6

5 x| MP 15 15x73:266=4
AKL 11 11x73:266=3
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No Kelas Jurusan Jumlah Jumlah sampel

APAPL 8 8X73:266=2
PG 11 11x73:266=3
APH 13 13x73:266=4
MP 22 22x73:266=4
APH 13 13x73:266=4

3 Xl AKL 23 23X73:266=6
PG 16 16x73:266=4
APAPL 16 16x73:266=4

Jumlah 266 | 73

D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data

Teknik Pengumpulan data Menurut Arikunto merupakan metode pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti, dimana metode tersebut menunjukkan bahwa yang
abstrak tidak dapat diwujudkan dalam suatu benda yang kelihatan, tetapi dapat
dibuktikan kegunaannya.®

Dalam situasi ini,penulis memanfaatkan data yang diperoleh dengan cara
mendatangi langsung objek penelitian untuk mendapatkan informasi yang akurat dan
lebih detail, maka peneliti menggunakan metode sebagai berikut :

1. Metode Observasi:

Observasi ialah teknik atau cara-cara menganalisis, dan mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati
individu secara langsung.®” Teknik ini dilakukan dengan melihat, dan mengamati
secara langsung keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih
luas tentang permasalahan yang diteliti.®® Dalam penelitian ini, metode observasi

yang digunakan adalah metode non-partisipan. yaitu peneliti berperan sebagai

36 Arikunto Suharsimi ‘Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik’, Jakarta: Rineka Cipta,
2013.

3" Rumina, ‘Tehnik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Pendidikan.’, Islamic Learning
Journal, Vol.1, no.1 (2024).

% Siti Aisyah dan Syarnubi Nur Hasna Laili, Ruwa Abdullah, ‘Pendekatan Penelitian
(Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif)’, Jurnal Kajian Agama Islam, Vol.1, No.1 (2025).
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pengamat independen yang akan mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh
peserta didik yang berkaitan dengan pembelajaran pendidikan agama islam.
2. Kuesioner atau angket
Angket adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berisi
petanyaan tertulis yang harus dijawab oleh responden. kuesioner adalah intrumen
penelitian yang umumnya digunakan untuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif
yang berisi pernyataan-pernyaatan yang disusun sedemikian rupa tentang variabel
penelitian.®® Tujuan pokok pembuatan kuesioner ialah untuk (1) memperoleh
informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, dan (2) memperoleh informasi
dengan validitas dan realibilitas setinggi mungkin. Pada penelitian ini, penggunaan
kuesioner merupakan hal yang pokok dan utama untuk pengumpulan data sebagai
penelitian kuantitatif.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan kumpulan informasi yang diperoleh dari dokumen
dan pustaka sebagai bahan analisis dalam penelitian ini.*°
E. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional merupakan pernyataan praktis dan teknis tentang variabel
da sub variabel yang dapat di ukur. Sifat atau nilai dari objek kegiatan yang memiliki
variasi tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan dikenal sebagai definisi operasional. Untuk menghindari
kebingungan saat mengumpulkan data, definisi variabel penelitian harus dibuat.
Berikut adalah definisi operasional variabel dalam penelitian ini:
1. Variabel Bebas (X) Pembelajaran pendidikan agama Islam
Variabel Pembelajaran pendidikan agama Islam atau variabel bebas
(independen).Variabel bebas (independen) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent).

40 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif. Jakarta: Rineka Cipta, 12(1), 2008.
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Menurut Muhaimin Pembelajaran PAI adalah usaha sadar yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran, dan latihan yang dilakukan secara berencana dan sadar atas
tujuan yang hendak dicapai. Dengan beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan
dituju oleh kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu: keimanan,
pemahaman, pengahayatan, pengamalan.

2. Variabel Terikat (Y) Moderasi beragama

Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi atau
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent).

Menurut Kementrian Agama moderasi beragama dapat dipahami sebagai cara
pandang, sikap, dan perilaku selalu mengambil posisi di tengah-tengah, selalu
bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam beragama. Tentu perlu ada ukuran, batasan,
dan indikator untuk menentukan apakah sebuah cara pandang, sikap, dan perilaku
beragama tertentu itu tergolong moderat atau ekstrem. Ukuran tersebut dapat dibuat
dengan berlandaskan pada sumber sumber terpercaya, seperti teksteks agama, konsti
tusi negara, kearifan lokal, serta konsensus dan kesepakatan bersama. Kementrian
agama republik Indonesia merumuskan 4 indikator moderasi beragama: komitmen
kebangsaan, Toleransi, Anti kekerasan dan Akomodatif terhadap budaya lokal.

F. Intrumen Penelitian
Intrumen penelitian merupakan alat atau sarana yang dipakai oleh peneliti dalam
mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan baik,
dalam arti lebih teliti, lengkap sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah.
1. Kisi-kisi instrument
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup yang berisi pernyataan-
pernyatan yang telah memiliki alternatif jawaban untuk dipilih oleh responden.
Pernyatan-pernyataan merupakan angket yang dikembangkan dari indikator pada
masing-masing variabel penelitian baik tentang pembelajaran pendidikan agama islam
maupun sikap moderasi bergama peserta didik. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini untuk menghasilkan data yang akurat yaitu dengan menggunakan skala
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likert. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para peneliti
dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Kemudian responden
diminta memberikan pilihan jawaban atau respon terhadap skala ukur yang di sediakan.
Angket yang diberikan kepada responden terdiri dari empat alternative jawaban yaitu
(SL) selalu, (SR) sering, (KD) kadang-kadang, (JR) Jarang, (TD) tidak pernah. Adapun
pemberian jawaban sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Skor Alternatif Jawaban Variabel Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam
Skor Pertanyaan
Alternatif jawaban — -
Positif (+) | Negatif (-)
Selalu (SL) 3 1
Sering (SR) 4 2
kadang-kadang (KD) g 3
Jarang (JR) 2 4
Tidak pernah (TP) 1 5

Adapun untuk variabel pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik
menggunakan skala likert dengan 5 alternatif jawaban adalah: Sangat Setuju SS),
Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS)

Tabel 3. 4 Skor Alternatif Jawaban Variabel Pengembangan Sikap Moderasi

Beragama
Alternatif jawaban Skor Pertanyaan
Positif (+) | Negatif (-)
Sangat Setuju (SS) 5 :
Setuju (S) 2 5
Netral (N) 3 .
Tidak Setuju (TS) > 1
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5




Tabel 3. 5 Kisi-kisi Instrumen Variabel X
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Variabel Indikator Sub Indikator Item Soal Jumla
+ - h Soal
Pembelajaran | Keimanan Taat beribadah kepada | 1,34 |25 5
pendidikan Allah SWT.
agama Islam | Pemahaman Pengetahuan dan pokok | 6,8,1 | 7,9, 5
pokok ajaran agama
islam
Penghayatan | Perasaan dekat dengan | 11,12 | 13,15 5
Allah SWT.
Pengamalan | Sadar akan kepentingan | 16,17 | 18,19,20 |5
ajarana agama islam

Total instrumen variabel X

20




Tabel 3. 6 Kisi-kisi Instrumen Variabel Y
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Variabel Indikator Sub Indikator | Item Soal Jumlah
+ - | Soal
Moderasi Komitmen Mematuhi 1,2,3,5 4 |5
Beragama kebangsaan aturan dan
menjaga
kerukunan
dalam
kehidupan
bersama
Toleransi Menghormati | 6,7,8,10 9 |5
Perbedaan
agama dan
keyakinan
Anti Bersikap adil, | 11,12,14,15 13 |5
kekerasan tidak membuli
dan membantu
sesama
diskriminasi
Akomodatif | Menghargai 16,18,19,20 17 |5
terhadap tradisi, budaya
budaya lokal | dan kegiatan
keagaman
yang beragam
Total instrumen variabel Y 20
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2. Uji validitas dan Reabilitas Instrumen
a. Uji Validitas

Menurut Elvinaro Ardianto, validitas merupakan tingkat ketepatan suatu alat
ukur. Sementara itu, Sugiyono menjelaskan bahwa uji validitas instrumen merupakan
proses untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian benar-
benar sesuai dengan objek yang ingin diukur. Sebagai contoh, untuk mengukur panjang
meja seharusnya digunakan alat ukur seperti meteran; apabila menggunakan alat ukur
berat, maka hasil pengukuran dianggap tidak valid.** Untuk mengetahui valid atau
tidaknya suatu instrumen, dapat digunakan rumus sebagai berikut:

NYXY - ZXQXY)
VINY X2 — X X)?][NY X2 — (X X)

Txy =

Validitas suatu butir atau variabel dapat diuji dengan membandingkan nilai korelasi
pearson (rhitung) dengan nilai rtabel. Jika rhitung positif serta rhitung > rtabel, maka
butir atau variabel tersebut valid pada tingkat signifikansi (a = 0,05). Jika rhitung tidak
positif serta rhitung < rtabel, maka butir atau variabel tersebut tidak valid. Adapun
Nilai rtabel diperoleh dengan menggunakan rumus df DF (Derajat Kebebasan) =n - 2,
73-2 = 71. Berdasarkan tabel distribusi r, nilai rtabel untuk df = 71 pada taraf
signifikansi 5% (0,05) adalah 0,2303. Jika r-hitung > 0,2303, maka butir soal dianggap
valid. Adapun hasil uji validitas instrumen dengan menggunakan software SPSS 26
version sebagai berikut.
Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Angket Pembelajaran PAI

Item "Hitung "Tabel Keterangan
1 0,328 0,230 Valid
2 0,559 0,230 Valid

41 Elvinaro Ardianto, “Metodologi Penelitian Untu Public Relations: Kuantitatif Dan
Kualitatif” (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011).
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3 0,211 0,230 Tidak Valid
4 0,180 0,230 Tidak Valid
5 0,646 0,230 Valid
6 0,190 0,230 Tidak Valid
7 0,453 0,230 Valid
8 0,367 0,230 Valid
9 0,580 0,230 Valid
10 0,368 0,230 Valid
11 0,291 0,230 Valid
12 0,109 0,230 Tidak valid
13 0,581 0,230 Valid
14 0,538 0,230 Valid
15 0,666 0,230 Valid
16 0,441 0,230 Valid
17 0,257 0,230 Valid
18 0,562 0,230 Valid
19 0,496 0,230 Valid
20 0,689 0,230 Valid

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistic 26
Dari hasil uji validitas instrumen di atas jika r-hitung >0,230 maka item tersebut

dinyatakan valid. Setelah dilakukan uji validitas diperoleh 4 dari 20 pernyataan dalam
kuesioner untuk variabel X (pembelajaran Pendidikan Agama Islam) Tidak valid,
Sedangkan 16 sisanya valid

Tabel 3. 8 Hasil uji validitas angket moderasi beragama peserta didik

Item "Hitung "Tabel Keterangan
1 0,189 0,230 Tidak Valid
2 0,374 0,230 Valid
3 0,456 0,230 Valid
4 0,618 0,230 Valid
5 0,444 0,230 Valid
6 0,344 0,230 Valid
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0,456 0,230 Valid

0,428 0,230 Valid

0,597 0,230 Valid
10 0,461 0,230 Valid
11 0,518 0,230 Valid
12 0,532 0,230 Valid
13 0,660 0,230 Valid
14 0,451 0,230 Valid
15 0,544 0,230 Valid
16 0,520 0,230 Valid
17 0,718 0,230 Valid
18 0,422 0,230 Valid
19 0,578 0,230 Valid
20 0,510 0,230 Valid

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26
Dari hasil uji validitas instrumen di atas jika r-hitung >0,230 maka item tersebut

dinyatakan valid. Setelah dilakukan uji validitas diperoleh 1 dari 20 pernyataan dalam
kuesioner untuk variabel X (pembelajaran pendidikan agama Islam) Tidak valid,
Sedangkan 19 sisanya valid.
b. Uji Realibilitas

Reliabilitas adalah kemampuan suatu kuesioner untuk mengukur variabel atau
konstruk dengan konsisten dan stabil. Kuesioner yang reliabel akan memberikan hasil
yang sama atau serupa ketika diujikan berulang kali pada responden yang sama.
Reliabilitas mencakup aspek stabilitas, konsistensi, dan akurasi dalam
pengukuran.Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi ialah pengukuran yang
dapat menghasilkan data yang reliabel, untuk mengukur reliabilitas data penelitian
yaitu dengan cara uji Cronbach Alpha, Uji reliabilitas dapat dilakukan secara
keseluruhan terhadap semua pertanyaan dalam kuesioner. Jika nilai Alpha > 0,6, maka

dianggap reliabel. Penghitungan reliabilitas dilakukan dengan menghitung koefisien
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reliabilitas Cronbach Alpha. Jika nilai Cronbach*s Alpha > 0,6, maka pernyataan yang
digunakan untuk mengukur masing-masing variabel dapat dianggap dapat dipercaya.
Tabel 3. 9 Uji Reabilitas X

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.805 16

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26
Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,805 >

0,60. Dengan demikian, instrumen dinyatakan reliabel dan angket terkait
pembelajaran pendidikan agama Islam layak digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 3. 10 Uji Reabilitas Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.842 19
Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26

Berdasarkan hasil yang diperoleh, nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,842 > 0,60.
Dengan demikian, instrumen dinyatakan reliabel dan angket terkait sikap moderasi
beragama digunakan dalam penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data meliputi jumlah pengamatan yaitu mengelompokkan data,
mengatur data, manipulasi data, menjumlahkan data yang ditunjukkan untuk
mendapatkan jawaban dari masalah penelitian.

Untuk kajian penelitian ini menggunakan metode analisis data kuantitatif
dengan pendekatan cara analisis data bertujuan untuk merangkum data dalam bentuk
yang mudah dimengerti dan diinterpresrasikan, sehingga hubungan antara masalah
penelitian dapat dipelajari dan diuji.

1. Analisis statistik deskriptif



44

statistik deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa
berusaha membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Analisis statistik deskriptif
dilakukan dengan menjelaskan semua variabel ke dalam bentuk distribusi frekuensi,
histogram, mean, median, modus, standar deviasi dengan menggunakan aplikasi IMB
statistik SPSS 26.
2. Uji Prasyarat Analisis

Uji persyaratan analisis diperlukan untuk mengetahui apakah analisis data
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Adapun uji persyarata analisis
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas data, uji lineritas data dan
uji signifikansi koefesien korelasi

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas ini dilakukan untuk menjawab hipotesis, uji normalitas
menggunakan alat uji Kolmogorov smirnov (KS), yaitu teknik membangun
persamaan garis lurus untuk membuat penafsiran, agar penafsiran tersebut tepat
maka persamaan yang digunakan untuk menafsirkan juga harus tepat. Uji
normalitas adalah uji untuk mengukur apakah variabel dependen dan independen
memiliki distribusi normal atau tidak.** .

Berdasarkan definisi tersebut maka tujuan dari uji Kolmogorov-Smirnov adalah
untuk mengetahui apakah suatu variable normal atau tidak. Kriteria pengambilan
keputusan dengan kolmogorof-smirnov adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikan yang diperoleh > 0,05 maka distribusi data adalah normal.
2) Jika nilai signifikasi yang diperoleh < 0,05 distribusi data tidak normal.
b. Uji Linearitas

Uji linearitas ialah suatu uji yang dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah

antara variable bebas (X) dengan variabel terikat (Y) mempunyai hubungan yang

42Toni Wijaya, Analisis Data Penelitian Mengguanakan SPSS (Yogyakarta: Universitas Atma
Jaya, 2019)
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linier. Apabila dalam uji linier menyatakan bahwa tidak linier berarti tidak dapat
dilanjutkan. Dalam uji ini peneliti menggunakan SPSS. Sementara pengambilan
keputusan pada uji linier didasarkan pada sig hitung yang dibadingkan dengan
0,05.%
Berikut ini syarat pengambilan keputusan pada uji linier:

1) Nilai signifikasi > 0,05 distribusi data linier.
2) Nilai signifikasi < 0,05distribusi data tidak linier.

3. Analisis Inferensial (pengujian Hipotesis)

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi person
produst moment dan analisis regresi sederhana. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26.

a. Uji Signifikan Koefisien Korelasi

Uji signifikan adalah prosedur yang digunakan untuk menguji kebenaran
atau kesalahan dari hasil hipotesis. Uji signifikan untuk korelasi biasanya
dilanjutkan dengan uji t. Besarnya hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat dinyatakan dengan koefisien korelasi. Jika variabel yang dihubungkan
tersebut termasuk data interval, dan sebaran datanya berdistribusi normal, maka
digunakan Product Moment.

Untuk mengetahui tingkat korelasi dan kekuatan hubungan antara kedua
variabel, maka digunakan interpretasi koefisien korelasi dari Sugiyono, sebagai
berikut:

Tabel 3. 11 Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien
Korelasi

No | Interval koefisien | Tingkat Hubungan
1 0,00-0,199 Sangat Rendah
2 0,20-0,399 Rendah

4 Jonathan Sarwono, Model-Model Linier Dan Non Linier Dalam IBM SPSS 21 (Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2013).
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3 0,40-0,599 Sedang
4 0,60-0,799 Kuat
5 0,80-1.000 Sangat Kuat

Jika dari hasil pengujian koefisien korelasi menghasilkan korelasi yang
signifikan, maka besarnya pengaruh antar variabel dapat dicari dengan koefisien
determinasi.

b. Regresi linear sederhana

Regresi linear sederhana ialah hubungan secara linear antara variabel X
(bebas) dan Y (terikat). Analisis regresi lenear ini dilakukan untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel bebas (independen) dengan variabel terikat
(dependen) apakah berhubungan secara positif atau hubungan negative dan untuk
memprediksi nilai dari variabel Y apabila nilai variabel X mengalami kenaikan
atau penurunan, kemudian data yang digunakan biasanya berskala interval atau
rasio. Analisis dapat dilakukan dengan menghitung persamaan regresinya.
Persamaan regresi dapat digunakan untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai
variabel dependen bila nilai variabel independen dimanipulasi (diubah ubah).
Adapun persamaan regresi sederhana dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = variabel dependen
X = variabel independen
a = konstanta atau bila harga X=0
b = koefisien regresi ( nilai peningkatan atauoun penurunan).*
C. Uji Koefisien Determinasi ( R2)
Analisis koefisien determinasi, sering dilambangkan sebagai R2, adalah

ukuran statistik yang digunakan dalam model regresi untuk menilai seberapa baik

44 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi VI,
Jakarta: PT Rineka Cipta, (2006)
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variabel independen dalam model menjelaskan variasi dalam variabel dependen.
Koefisien ini memberikan proporsi variabilitas total dalam variabel dependen yang
dapat dijelaskan oleh variabel independen. Ketahuilah bahwa nilai R square
dikatakan ideal jika di atas 0,5 karena nilai R square berkisar antara 0-1. Jika
determinasi total (R2) meningkat mendekati 1, maka dapat disimpulkan bahwa
lebih baik model menerangkan hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat.
Sebaliknya, jika determinasi total (R2) menurun mendekati 0, maka pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat semakin lemah.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan data yang dikumpulkan
berupa angka. Data tersebut akan dianalisis menggunakan program SPSS. Tujuan
penelitian ini ialah untuk menjawab rumusan masalah tentang pengaruh pembelajaran
pendidikan agama islam terhadap pengembangan sikap moderasi bergama peserta
didik. Hasil penelitian juga akan menunjukkan hubungan antara variabel independen
dan dependen. Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah variabel bebas,
sedangkan sikap moderasi bergama adalah variabel terikat. Metode kuantitatif
digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan
informasi tentang keadaan saat ini. Data yang dikumpulkan akan penelitian. diproses
dan hasilnya akan digunakan sebagai dasar untuk menjawab rumusan masalah subjek
dalam penelitian ini adalah peserta didik SMK Negeri 9 Pinrang. Jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 73 peserta didik. Penelitian dimulai tanggal 3 maret 2026
peneliti menyebar kuesioner penelitian dengan cara membagikan kepada responden
melalui kuesioner manual. Dengan ini peneliti melakukan pemilihan sampel dengan
metode simple random sampling ini memberikan hak yang sama kepada setiap subjek
populasi untuk memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel

48
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Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum Sum Mean
De
Statistic | Statistic | Statistic Statistic Statistic | Statistic | Std. S
Error
Pembelajaran 73 32 48 80 4801 | 65.77 .996
PAI
Moderasi 73 29 66 95 6158 84.36 972
Beragama
Valid N 73
(listwise)

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan penggambaran mengenai

data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Variabel pembelajaran pendidikan agama Islam dalam penelitian ini memiliki

jumlah sampel sebanyak 73. Dari hasil analisis data, diperoleh skor rata-rata

(mean) sebesar 65.77,. Standar deviasi dari data ini adalah 8.506, dengan

variansi sebesar 72.348. Skor range yang diperoleh adalah 32, dengan skor

minimum 54 dan skor maksimum 80. Total sum dari seluruh skor adalah 4801.

b. Variabel Moderasi beragama dalam penelitian ini memiliki jumlah sampel

sebanyak 73. Dari hasil analisis data, diperoleh skor rata-rata (mean) sebesar

84.36,. Standar deviasi dari data ini adalah 8.306, dengan variansi sebesar

68.982. Skor range yang diperoleh adalah 29, dengan skor minimum 66 dan

skor maksimum 95. Total sum dari seluruh skor adalah 6158.
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Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid Laki Laki 31 42,5 42.5 42.5
Perempuan 42 57.5 57.5 100.0
Total 73 100.0 100.0

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dari 73 responden yang telah mengisi

kuesioner, responden didominasi oleh perempuan dengan jumlah sebanyak 42

responden dengan persentase 57.5%. sedangkan responden yang berjenis kelamin laki

laki sebanyak 31 responden dengan persentase 42.5%. Hasil dari distribusi frekuensi

diatas digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut:

a0

Frequency

Tabel Histogram 4.1 Jenis Kelamin

Histogram

50 1.00

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26

1.50

JK

2.00

Mean =1.58
Stel. Dev. = 498
N=73

250

Pada one sample t dilakukan untuk suatu sampel yang kemudian dianalisis

apakah ada perbedaan rata rata dari sampel tersebut. Dalam menguji setiap variabel




o1

pada penelitian ini menggunakan rumus uji-t satu sampel dengan menggunakan SPSS
Persentase dengan menggunakan Kriteria yang telah ditetapkan.

Tabel 4. 3 Kriteria Penilaian Berdasarkan Persentase

Presentase | Kriteria
90%-100% | Sangat Tinggi
80%-89% | Tinggi
70%-79% | Sedang
60%-69% | Rendah
0%-59% Sangat Rendah

Terdapat dua cara pengambilan keputusan, adapun pengambilan keputusan terseut

sebagai berikut :
a. Membandingkan nilai Sig. (Signifikansi) yaitu sebesar < 0,05
b. Membandingkan nilai thitung dengan ttabel yaitu thitung > ttabel
Berikut ini adalah hasil dari pengujian One sampel t test berdasarkan masing
masing variabel :
Tabel 4. 4 Uji One Sampel t Test X

One-Sample Test

Test Value = 60
t df | Sig. (2- Mean 95% Confidence
tailed) Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Pembelajaran 5.793 | 72 .000 5.767 3.78 7.75
PAI

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26

Berdasarkan uji One Sample t Test diperoleh thitung 5.793> t tabel 1.996
dengan nilai signifikansi pada Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dengan tingkat
kepercayaan atau Confidence Interval of the Difference sebesar 95%.
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Skor total variabel pembelajaran yaitu sebanyak 4801, dan sementara skor idealnya
yang selanjutnya disebut kriterium ialah 5 x 16 x 73 = 5840, (5 merupakan skor
tertinggi, 16 adalah jumlah butir instrument, dan 73 ialah jumlah responden), dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam ialah 4.801 : 5.840 = 0,8220 atau 82,20%. Maka
berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa pembelajran pendidikan agama Islam

dinyatakan tinggi.
Tabel 4. 5 Hasil one sampel t test uji Y

One-Sample Test

Test Value = 65
T df | Sig. (2- Mean 95% Confidence
tailed) Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Moderasi 19.912 | 72 .000 19.356 17.42 21.29
Beragama

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26
Berdasarkan uji One sampel t Test diperoleh thitung 19.912 > t tabel 1,996

dengan nilai signifikansi pada Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dengan tingkat
kepercayaan atau Confidence Interval of the Difference sebesar 95%. Dari hasil uji one
sample T test pada variabel moderasi Bergama () di atas, maka dapat dilihat bahwa
nilai t hitung yaitu 19.912dan nilai t tabel yang diperoleh melalui tabel t (a: 0,05/2 dan
df: 73) sehingga a: 0,05 / 2 = 0,025 dan Df: 73 maka diperoleh nilai t tabel sebesar
1.996, maka HO ditolak dan H1 diterima karena 19.912 >1996.

Skor total variabel moderasi beragama yaitu sebanyak 6.158, dan sementara
skor idealnya yang selanjutnya disebut kriterium ialah 5 x 19 x 73 = 6.935, (5
merupakan skor tertinggi, 19 adalah jumlah butir instrument, dan 73 ialah jumlah
responden), dengan moderasi beragama ialah 6158 : 6935 = 0,88,79 atau 88,79%. Maka
berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa pengembangan sikap moderasi
beragama peserta didik dinyatakan tinggi.



B. Uji Anlisis Data
1. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual pada model

regresi tersebar secara normal. Pengujian ini menggunakan One-Sample kolmogorov-

Smirnov Test.
Tabel 4. 6 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 73
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 6.35894083
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .057
Negative -.041
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26
Berdasarkan Tabel diatas nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) dari

uji

Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar 0.200. Nilai ini lebih besar dari 0.05, sehingga

dapat disimpulkan bahwa, data residual berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Uji ANOVA (Analysis of Variance) digunakan untuk mengetahui apakah

terdapat hubungan linier yang signifikan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Dalam penelitian ini, uji ANOVA digunakan untuk menguji hubungan antara
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penggunaan media sosial sebagai variabel bebas dengan prokrastinasi akademik

sebagai variabel terikat.

Tabel 4. 7 Uji linearitas

ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Moderasi Between | (Combined) | 3407.871 | 29 117.513 3.241 | .000
Beragama * Groups Linearity 2055.338 1 | 2055.338 | 56.695 | .000
Pembelajaran Deviation 1352.532 | 28 48.305 1.332 | .195
PAI from
Linearity
Within Groups 1558.869 | 43 36.253
Total 4966.740 | 72

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26
Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada tabel ANO

Selanjutnya, pada baris "Deviation from Linearity" diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.195. Nilai ini lebih besar dari 0.05, maka dapat dikatakan bahwa kedua

variabel tersebut mempunyai hubungan linear.

C. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi person

produst moment dan analisis regresi sederhana. Pengujian hipotesis dilakukan dengan

menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Adapun hasil hipotesis dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.8 Hasil Uji Korelasi Person Product Moment

Correlations

Pembelajaran Moderasi
PAI Beragama
Pembelajaran PAI | Pearson 1 643"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
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N 73 73
Moderasi Pearson 643" 1
Beragama Correlation

Sig. (2-tailed) .000

N 73 73
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber Data: Software IBM SPSS Statistic 26
Tabel korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara pembelajaran pendidikan
agama islam terhadap pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik dengan

nilai 0,634.
Tabel 4 9 Interval Koefisien

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel pedoman interprestasi tersebut diketahui nilai person
correlation sebesar 0,643 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan agama
Islam terhadap pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik berada pada
kategori kuat. Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh pembelajaran pendidikan
agama islam maka dilanjutkan dengan pengujian regresi linear sederhana.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana yakni, jika
nilai signifikansi < dari probabilitas 0.05 berarti bahwa terdapat pengaruh pembelajaran
pendidikan agam islam terhadap pengembangan sikap moderasi beragama peserta
didik, sedangkan jika nilai signifikansi > dari probabilitas 0.05 berarti tidak ada
pengaruh pembelajaran pendidikan agama islam terhadap pengembangan sikap
moderasi beragama peserta didik. Adapun hasil analisis uji regresi linear sederhana
dapat dilihat pada table berikut.
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Tabel 4. 10 Anova pada Uji Regresi Linear Sederhana

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regressio 2055.338 1 2055.338 | 50.123 .000°
n
Residual 2911.401 71 41.006
Total 4966.740 72
a. Dependent Variable: Moderasi Beragama
b. Predictors: (Constant), Pembelajaran PAI

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26
Berdasarkan table Anova diketahui nilai F sebesar 50.123 dengan tingkat

signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini dapat digunakan untuk memprediksi ada atau tidaknya
pengaruh variabel X (pembelajaran pendidikan agama Islam) terhadap variable Y
(Moderasi beragama peserta didik).

Tabel 4. 11 Coefficients Uji regresi linear sederhana

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 43.045 5.883 7.317 | .000
Pembelajaran .628 .089 .643 | 7.080 | .000
PAI
a. Dependent Variable: Moderasi Beragama

Sumber data: IBM SPSS Statistic 26
Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi linear sederhana

sebagai berikut:
Y=43.045 + 0,628X
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka hasil koefisien regresi dapat

diinterpretasikan sebagai berikut:



1.

Dalam
1.

57

Konstanta (a) sebesar 43.045 memiliki nilai positif yang menunjukkan
adanya pengaruh positif variabel X (Pembelajaran pendidikan agama
islam).

Koefisien Koefisien regresi X (pembelajaran pendidikan agama Islam
sebesar 0,628 atau 62,8% menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% dalam
pembelajaran pendidikan agama Islam dapat meningkatkan moderasi
beragama peserta didik sebesar 0,628 satuan. Hasil uji menunjukkan bahwa
semakin tinggi dukungan pembelajaran pendidikan agama islam, semakin
tinggi pula sikap moderasi beragama peserta didik, menunjukkan hubungan
yang positif antara kedua variabel ini.

pengambilan keputusan uji regresi linear sederhana:

Berdasarkan berdasarkan nilai signifikansi dari tabel Coefficients,
diperoleh nilai sikap moderasi beragama (). signifikansi sebesar 0,000
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
variabel pembelajaran pendidikan agama Islam (X) berpengaruh terhadap
variabel moderasi Bergama

Berdasarkan nilai t, nilai thitung sebesar 7,080 lebih besar dari ttabel
sebesar 1,996. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel
pembelajaran pendidikan agama Islam(X) berpengaruh terhadap variabel

moderasi beragama (Y)

Tabel 4 12 Uji Model Summary pada Uji Regresi Linear Sederhana

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 6432 414 406 6.404

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran PAI

Sumber Data: Sorftware IBM SPSS Statistic 26
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Berdasarkan tabel tersebut diperoleh koefisien determinasi (R square) sebesar
0,414. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel X (pembelajaran pendidikan
agama Islam) dan Y (Sikap moderasi beragama) adalah sebesar 0,414 atau 41,40%
dibulatkan menjadi 41%. Ini berarti bahwa 41% dari pengaruh variabel independen,
yaitu pembelajaran pendidikan agama Islam, terhadap pengembangan sikap moderasi
beragama. Sisanya, 59%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini. Artinya, pembelajaran pendidikan agama Islam memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pengembangan sikap moderasi beragama. Semakin baik
pembelajaran pendidikan agama Islam, semakin tinggi sikap moderasi beragama
peserta didik.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Sebelum peneliti menjelaskan mengenai hasi penelitian, maka terlebih dahulu
peneliti akan mendeskripsikan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam adalah
proses pendidikan yang bertujuan untuk menanamkan, mengembangkan, dan
menginternalisasikan ajaran Islam dalam diri peserta didik, baik dari aspek
pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. Adapun sikap moderasi bergama sikap
moderasi beragama peserta didik adalah perilaku yang mencerminkan keseimbangan
dalam menjalankan ajaran agama, di mana mereka mampu menghindari sikap ekstrem,
menjunjung tinggi toleransi, menghargai perbedaan, serta menjaga kerukunan dengan
sesama.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dijelaskan secara lebih detail
setelah sebelumnya dilakukan deskripsi variabel penelitian yaitu pembelajaran
pendidikan agama Islam (X) dan pengembangan sikap moderasi beragama peserta didi
(Y). Menurut Muhaimin Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah usaha sadar
yakni suatu kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 9 Pinrang, dengan populasi
sebanyak 227 dan sampel sebanyak 73 peserta didik. Data penelitian ini dikumpulkan

melalui kuesioner atau angket.
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Setelah data dari variabel pembelajaran pendidikan agama Islam (X) dan
variabel sikap moderasi beragama dikumpulkan, data tersebut dianalisis menggunakan
uji asumsi klasik analisis data. Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah nilai
residual dari kedua variabel berdistribusi normal atau mendekati normal. Uji linearitas
bertujuan untuk menentukan apakah kedua variabel memiliki hubungan linear atau
tidak linear. Uji korelasi pearson product moment dilakukan untuk menemukan arah
hubungan, kekuatan, dan signifikansi hubungan antara variabel X dan Y. Setelah hasil
dari uji asumsi klasik memenubhi kriteria, maka uji hipotesis penelitian akan dilakukan.

Hasil dari uji prasyaratan analisis data adalah variabel X dan Y memiliki nilai
residual yang berduistribusi normal, ada hubungan yang linear antara keduanya, dan
variabel X dan Y memiliki korelasi yang signifikan dengan arah hubungan positif.
Berikut adalah hasil dan interpretasi yang dihasilkan dari uji hipotesis:

1. Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 9 Pinrang

Berdasarkan hasil uji One Sample t Test diperoleh t hitung 5.793> t tabel 1.996
dengan nilai signifikansi pada Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dengan tingkat
kepercayaan atau Confidence Interval of the Difference sebesar 95%. Skor total
variabel pembelajaran yaitu sebanyak 4.801, dan sementara skor idealnya yang
selanjutnya disebut kriterium ialah 5 x 16 x 73 = 5.840, (5 merupakan skor tertinggi,
16 adalah jumlah butir instrument, dan 73 ialah jumlah responden), dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam ialah 4.801 : 5.840 = 0,8220 atau 82,20%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam dinyatakan
tinggi maka dapat disimpulkam bahwa proses pembelajaran berlangsung jelas dan
bermakna, mereka mampu memahami materi pendidikan agama Islam yang
disampaikan oleh guru dengan baik, mengimplementasikan nilai-nilai tawasuth
(moderat) dalam berinteraksi dengan teman di sekolah, serta merasakan manfaat nyata
dari nilai-nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Muhaimin, yang
menyatakan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya berfungsi

sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai-nilai Islam
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rahmatan lil ‘alamin. Menurut Muhaimin, pembelajaran PAI harus diarahkan pada
pembentukan sikap religius yang moderat, toleran, dan mampu beradaptasi dengan
kehidupan sosial yang plural Dalam kegiatan pembelajaran guru dikelas memiliki
peranan penting dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam karena peran guru
adalah mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama Islam baik dari segi
pengetahuan, keterampilan, dan praktik. Dengan demikian, teori Muhaimin
menempatkan pembelajaran pendidikan agama Islam sebagai sarana pembentukan
manusia seutuhnya yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia, serta mampu
menghadapi tantangan kehidupan modern tanpa kehilangan identitas keislamannya.

Pembelajaran pendidikan agama Islam bertujuan untuk merubah perilaku
peserta didik agar memiliki perilaku yang berdasarkan pada ajaran agama Islam yang
bersumber dari Al-Qur‘an dan Hadits sehingga kelak peserta didik dapat memahami,
menghayati, mengimani serta mengamalkan ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan
sehari-hari. Materi pendidikan agama Islam sendiri telah memuat tema-tema yang
berkaitan dengan moderasi, seperti toleransi sebagai alat pemersatu bangsa, ketika
pembelajaran dilakukan secara konsisten, nilai-nilai moderasi ini akan terus muncul
dan terinternalisasi dalam diri peserta didik. Dengan intensitas pembelajaran yang
berulang, peserta didik tidak hanya memahami konsep moderasi secara teoritis, tetapi
juga terbiasa mengaplikasikannya dalam interaksi sosial di lingkungan sekolah maupun
masyarakat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nugroho Hari Murti (2022)
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa guru PAI berperan penting dalam
menanamkan sikap moderasi beragama melalui integrasi nilai moderasi dalam mata
pelajaran PAI serta pembiasaan yang baik. Dengan metode kualitatif, Nugroho
menekankan variasi metode guru dalam menanamkan sikap moderasi beragama.
Temuan ini mendukung hasil penelitian di SMK Negeri 9 Pinrang, yang menunjukkan
bahwa pembelajaran PAI secara formal di kelas juga berpengaruh signifikan terhadap

pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik. Dari hasil penelitian ini dan
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penelitian Nugroho Hari Murti, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan
agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk sikap moderasi beragama
peserta didik di SMK. Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian terhadap SMK
Negeri 9 Pinrang, yang belum banyak diteliti sebelumnya, serta penekanan pada
efektivitas pembelajaran formal PAI di kelas sebagai faktor utama pembentukan sikap
moderasi beragama
2. Sikap moderasi beragama peserta didik di SMK Negeri 9 Pinrang

Berdasarkan uji One sampel t Test diperoleh thitung 19.912> t tabel 1,996
dengan nilai signifikansi pada Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, dengan tingkat
kepercayaan atau Confidence Interval of the Difference sebesar 95%. Dari hasil uji one
sample T test pada variabel sikap moderasi bergama () di atas, maka dapat dilihat
bahwa nilai t hitung yaitu 19.912 dan nilai t tabel yang diperoleh melalui tabel t (a:
0,05/2 dan df: 73) sehingga a: 0,05 /2 = 0,025 dan Df: 73 maka diperoleh nilai t tabel
sebesar 1.996, maka Ho ditolak dan H: diterima karena 19.912>1996.

Skor total variabel moderasi beragama yaitu sebanyak 6.158, dan sementara
skor idealnya yang selanjutnya disebut kriterium ialah 5 x 19 x 73= 6.935, (5
merupakan skor tertinggi, 19 adalah jumlah butir instrument, dan 73 ialah jumlah
responden), dengan pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik ialah 6.158
: 6.935= 0,88,79 atau 88,79%. Sehingga dapat dikatakan bahwa sikap moderasi
beragama dinyatakan tinggi karena peserta didik mampu menghormati agama dan
kepercayaan yang ada di sekolah, menghargai pendapat teman yang berbeda agama
saat berdiskusi, menjalin pertemanan tanpa memandang perbedaan keyakinan, serta
senang belajar kelompok dengan teman yang berbeda agama. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai moderasi telah terinternalisasi dengan baik dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik.

Teori yang dikemukakan oleh Kementerian agama RI, menyatakan bahwa
moderasi beragama adalah sikap seimbang dalam memahami dan mengamalkan ajaran
agama, tidak berpihak secara ekstrem, serta mampu menghargai perbedaan dalam

kehidupan bermasyarakat. Temuan ini sejalan dengan teori moderasi beragama yang
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menekankan pentingnya toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, serta penolakan
terhadap sikap radikal. Moderasi ini menekankan sikap seimbang dalam memahami
dan mengamalkan ajaran agama, tidak berpihak secara ekstrem, serta mampu
menghargai perbedaan dalam kehidupan bermasyarakat. Kaitannya dengan peserta
didik adalah bahwa moderasi beragama menjadi bagian penting dari pendidikan,
khususnya melalui pembelajaran pendidikan agama Islam.

Sikap moderasi beragama peserta didik diukur dari kemampuan mereka
menjaga keseimbangan antara keyakinan pribadi dengan sikap terbuka terhadap
perbedaan. Menghormati sesama, menghargai budaya dan agama orang lain, serta
mampu berinteraksi tanpa menimbulkan konflik. Moderasi beragama bukan sekadar
toleransi, melainkan kesadaran kritis bahwa keberagaman adalah realitas sosial yang
harus diterima dengan bijak. Sikap moderasi beragama terletak pada pemahaman
mendalam terhadap ajaran agama yang dianut. Peserta didik yang tidak memahami
agamanya sendiri berisiko salah dalam bersikap, sehingga moderasi harus dibangun di
atas fondasi keyakinan yang kuat. Dengan iman yang kokoh, keterbukaan terhadap
perbedaan tidak akan melemahkan keyakinan, melainkan memperkuat kemampuan
untuk hidup berdampingan secara damai.

Kebiasaan sikap moderasi beragama peserta didik berdampak pada
terbentuknya lingkungan sekolah yang harmonis, terciptanya hubungan sosial yang
inklusif, serta meningkatnya rasa toleransi dan solidaritas antar peserta didik. Dengan
membiasakan sikap menghargai perbedaan, menolak kekerasan, berkomitmen pada
nilai kebangsaan, dan akomodatif terhadap budaya lokal, peserta didik akan tumbuh
menjadi pribadi yang terbuka, adil, dan seimbang. Dampak jangka panjangnya adalah
terciptanya generasi yang mampu menjaga kerukunan, memperkuat persatuan bangsa,
serta berkontribusi positif dalam masyarakat yang plural.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Bey Arifin Sidon dkk. (2025)
berjudul “Pengaruh Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Pemahaman
Moderasi Beragama SMP Negeri 1 Tegalsari-Banyuwangi”. Penelitian tersebut

menunjukkan bahwa mata pelajaran PAI berpengaruh signifikan terhadap pemahaman
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moderasi beragama siswa, dengan hasil uji regresi linear yang memperoleh nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai R square sebesar 0,732. Hal ini menegaskan bahwa
pembelajaran PAI memiliki kontribusi besar dalam membentuk sikap moderasi
beragama. Kesamaan hasil ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran PAI berperan
penting dalam membentuk sikap moderasi beragama, baik di tingkat SMP maupun
SMK. dengan kebaruan berupa konteks lokal, metode analisis, dan capaian kuantitatif
yang terukur.

3. Pembelajaran pendidikan agama Islam dan sikap moderasi beragama peserta

didik di SMK Negeri 9 Pinrang

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa pembelajaran pendidikan
agama Islam terhadap pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik
berpengaruh positif dan signifikan antara variabel pembelajaran pendidikan agama
Islam dan variabel moderasi beragama. Hasil penelitian dari analisis regresi linear
sederhana yang dimana nilai konstan yang didapat yaitu 7,080 lebih besar dari ttabel
sebesar 1,996. dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil nilai yang
didapat menunjukkan bahwa hipotesis pertama Hi diterima, yaitu pembelajaran
pendidikan agama Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan
sikap moderasi beragama peserta didik. Dengan nilai R Square sebesar 0,414 atau
41,40%.

Berdasarkan hasil uji di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa semakin baik
proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang diterima peserta didik, maka
semakin tinggi pula sikap moderasi beragama yang terbentuk, seperti sikap toleran,
seimbang, dan menghargai perbedaan. Meskipun demikian, masih terdapat faktor lain
di luar pembelajaran yang turut memengaruhi perkembangan sikap tersebut.

Temuan ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Muhaimin, yang
menyatakan bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam tidak hanya berfungsi
sebagai transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai proses internalisasi nilai-nilai Islam
rahmatan lil ‘alamin. Menurut Muhaimin, pembelajaran PAI harus diarahkan pada

pembentukan sikap religius yang moderat, toleran, dan mampu beradaptasi dengan
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kehidupan sosial yang plural. Teori ini menegaskan bahwa tujuan utama pendidikan
agama Islam adalah membentuk manusia yang berkarakter Islami, yaitu pribadi yang
mampu menginternalisasikan nilai-nilai spiritual, moral, sosial, dan intelektual dalam
kehidupan sehari-hari. teori ini relevan karena mendukung tujuan pendidikan agama
Islam untuk melahirkan generasi yang siap menghadapi tantangan zaman tanpa
kehilangan identitas keislamannya.

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam bertujuan membentuk perilaku
peserta didik sesuai ajaran Al-Qur’an dan Hadits agar mereka mampu memahami,
menghayati, mengimani, serta mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-
hari. Moderasi beragama di SMK 9 Pinrang telah memuat tema tentang toleransi
sebagai alat pemersatu bangsa, di mana peserta didik diarahkan untuk menghargai
perbedaan, menjaga kerukunan, dan menolak sikap radikal. Bentuk moderasi beragama
yang ditanamkan melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi sikap
menghormati keberagaman, menyeimbangkan antara keyakinan pribadi dengan
kehidupan sosial, serta menumbuhkan semangat kebangsaan yang inklusif sehingga
siswa mampu menjadi agen persatuan di tengah masyarakat yang plural.

Temuan ini sejalan dengan teori moderasi beragama yang menekankan
pentingnya toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, serta penolakan terhadap sikap
radikal. Pembelajaran PAI berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai Islam rahmatan
lil ‘alamin, sehingga siswa mampu mengembangkan sikap inklusif dan moderat.

Sikap moderasi beragama peserta didik tercermin dari kemampuan mereka
menjaga keseimbangan antara keyakinan pribadi dengan keterbukaan terhadap
perbedaan, menghormati sesama, serta menghargai budaya dan agama lain. Moderasi
bukan sekadar toleransi, melainkan kesadaran kritis bahwa keberagaman adalah
realitas sosial yang harus diterima dengan bijak, sehingga perlu didasari pemahaman
mendalam terhadap ajaran agama yang dianut. Dengan iman yang kokoh, keterbukaan
tidak melemahkan keyakinan, melainkan memperkuat kemampuan hidup
berdampingan secara damai. Kebiasaan ini membentuk lingkungan sekolah yang

harmonis, hubungan sosial yang inklusif, serta meningkatkan toleransi dan solidaritas
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antar siswa. Dampak jangka panjangnya adalah lahirnya generasi yang terbuka, adil,
seimbang, mampu menjaga kerukunan, memperkuat persatuan bangsa, dan
berkontribusi positif dalam masyarakat plural. Pengembangan sikap moderasi
beragama peserta didik merupakan upaya membentuk karakter yang seimbang, tidak
ekstrem, serta menghargai perbedaan melalui pendidikan agama dan lingkungan
sekolah yang inklusif.

Pembelajaran pendidikan agama islam memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk sikap moderasi beragama, penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh
positif yang nyata secara statistic antara pembelajaran pendidikan agama Islam dan
sikap moderasi bergama peserta didik, Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Bey Avrifin Sidon dkk. (2025) berjudul “Pengaruh Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam Terhadap Pemahaman Moderasi Beragama SMP Negeri 1 Tegalsari-
Banyuwangi”. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa mata pelajaran PAlI
berpengaruh signifikan terhadap pemahaman moderasi beragama siswa, Hal ini
menegaskan bahwa pembelajaran PAI memiliki kontribusi besar dalam membentuk
sikap moderasi beragama. Kesamaan hasil ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran
PAI berperan penting dalam membentuk sikap moderasi beragama, baik di tingkat
SMP maupun SMK. dengan kebaruan berupa konteks lokal, metode analisis, dan
capaian kuantitatif yang terukur.*®

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nugroho Hari Murti (2022)
Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa guru PAI berperan penting dalam
menanamkan sikap moderasi beragama melalui integrasi nilai moderasi dalam mata
pelajaran PAI serta pembiasaan yang baik. Dengan metode kualitatif, Nugroho
menekankan variasi metode guru dalam menanamkan sikap moderasi beragama.
Temuan ini mendukung hasil penelitian di SMK Negeri 9 Pinrang, yang menunjukkan

bahwa pembelajaran PAI secara formal di kelas juga berpengaruh signifikan terhadap

4 Sidon, Bey, et al., eds.,"Pengaruh Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap
Pemahaman Moderasi Beragama SMP Negeri 1 Tegalsari-Banyuwangi." Jurnal Pendidikan Islam 2.2
(2025)
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pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik. Dari hasil penelitian ini dan
penelitian Nugroho Hari Murti, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk sikap moderasi beragama
peserta didik di SMK. Kesamaan hasil ini memperkuat bukti bahwa pembelajaran PAI
berperan penting dalam membentuk sikap moderasi beragama, baik di tingkat SMP
maupun SMK.

Meskipun Penelitian ini menunjukkan bahwa sikap moderasi beragama peserta
didik telah terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari, meski pengaruhnya masih
pada kategori sedang. Hal ini menandakan perlunya penguatan lebih lanjut agar
dampaknya terhadap lingkungan sekolah dan hubungan sosial dapat semakin signifikan



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran pendidikan

agama Islam terhadap pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik di SMK
Negeri 9 Pinrang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
penulis dapat menyimpulkan hasil sebagai berikut:

1. Tingkat Pembelajaran pendidikan agama Islam di SMK Negeri 9 Pinrang. Skor
total yaitu sebanyak 480, dan sementara skor idealnya yang selanjutnya disebut
kriterium ialah 5 x 16 x 73 = 5.840, (5 merupakan skor tertinggi, 16 adalah
jumlah butir instrument, dan 73 ialah jumlah responden), dengan pembelajaran
pendidikan agama Islam ialah 4.801 : 5.840 = 0,8220 atau 82,20%. Maka
berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran pendidikan agama
Islam dinyatakan tinggi.

2. Tingkat Pengembangan sikap moderasi beragama peserta didik di SMK Negeri
9 Pinrang. Skor total yaitu 6158, dan sementara skor idealnya yang selanjutnya
disebut kriterium ialah 5 x 19 x 73 = 6.935, (5 merupakan skor tertinggi, 19
adalah jumlah butir instrument, dan 73 ialah jumlah responden), dengan sikap
moderasi Bergama ialah 6158 : 6935 = 0,8879 atau 88,79%. Maka berdasarkan
hasil tersebut disimpulkan bahwa sikap moderasi beragama peserta didik
dinyatakan tinggi.

3. Terdapat pengaruh yang sigifikan antara pembelajaran pendidikan agama Islam
terhadap pengembangan sikap moderasi beragama. Hal ini terlihat dari
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka Hi diterima dan Ho ditolak. Hasil uji
koefisien deterninasi menyatakan pengaruh antara variabel pembelajaran
pendidikan agama islam (X) dan pengembangan sikap moderasi (Y) sebesar
0,000 < 0,05 sebesar 0,414 dibulatkan menjadi 41% dari pengaruh variabel
independen, vyaitu pembelajaran pendidikan agama Islam, terhadap

Pengembangan sikap moderasi beragama.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian diteliti dan disimpulkan, untuk melengkapi hasil
penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran dan masukan berdasarkan data yang
terlihat di lapangan, sebagai berikut:

1. Pihak sekolah diharapkan terus meningkatkan kualitas pembelajaran
Pendidikan Agama Islam melalui metode pembelajaran yang menanamkan
nilai-nilai toleransi, keadilan, keseimbangan, dan sikap menghargai perbedaan
agar sikap moderasi beragama peserta didik dapat berkembang secara optimal.

2. Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan lebih mengintegrasikan nilai-nilai
moderasi beragama dalam proses pembelajaran, baik melalui penyampaian
materi, diskusi, maupun pemberian teladan sehingga peserta didik dapat
menerapkan sikap moderat dalam kehidupan sehari-hari.

3. Peneliti selanjutnya agar lebih mengeksplorasi variabel-variabel lain yang
mungkin mempengaruhi pengembangan sikap moderasi beragama peserta
didik, seperti peran guru, lingkungan sekolah, serta pengaruh media sosial

terhadap pemahaman nilai-nilai moderasi.
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ANGKET PENELITIAN

A. Petunjuk Pengisian
a. Tulislah identitas Anda pada lembar yang tersedia.

b. Bacalah setiap pernyataan dengan baik dan teliti.

c. Pilihlah salah satu jawaban sesuai dengan keadaan sebenarnya

d. Beritanda centang (/) pada alternatif jawaban yang dipilih

e. Alternatif jawaban adalah



sebagai berikut:

Keterangan:
SL :Selalu
SR :Sering

KK :Kadang-Kadang
TP : Tidak Pernah

B. Identitas
Nama
Kelas
1. Variabel Pembelajaran pendidikan agama Islam
Skala
No Pernyataan SLTSRIKD [ IR TP
1 Saya merasa pembelajaran PAI meningkatkan

keyakinan saya kepada Allah SWT.

Pembelajaran PAI tidak berpengaruh terhadap

2 :
keimanan saya kepada Allah SWT.
Saya merasa keimanan saya tetap sama meskipun
5 - .
mengikuti pembelajaran PAL.
7 Saya sering merasa kesulitan memahami materi
yang diajarkan dalam pembelajaran PAI.
3 Saya dapat memahami materi PAIl yang
disampaikan oleh guru dengan jelas.
9 Pembelajaran PAI kurang membantu saya dalam
memahami ajaran Islam
Pembelajaran PAI memudahkan saya memahami
10| . . . . .
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran PAl membuat saya lebih
11 | menghayati ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari
Saya tidak merasakan perubahan sikap batin
13 - :
setelah mengikuti pembelajaran PAI
14 Nilai-nilai yang diajarkan dalam PAI saya
rasakan manfaatnya dalam diri saya
15 Pembelajaran PAI belum mampu menyentuh

perasaan dan kesadaran diri saya.




16

Buku PAI berisi materi yang dapat membantu
saya memahami ajaran agama dengan baik.

17

Pembelajaran PAI mendorong saya untuk
melaksanakan ibadah dengan lebih baik

18

Saya menerapkan nilai-nilai akhlak yang
diajarkan dalam PAI di lingkungan sehari-hari

19

Setelah mengikuti pembelajaran PAI, saya lebih
disiplin dalam menjalankan kewajiban sebagai
seorang muslim.

20

Saya jarang mengamalkan ajaran Islam
meskipun  telah  mempelajarinya  dalam
pembelajaran PAI

2. Variabel sikap moderasi beragama

a. Alternatif jawaban

SS: Sangat Setuju

S: Setuju

N: Netral

TS: Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan a2
SS N | TS| STS
1 Sebagai peserta didik yang baik , saya mematuhin
aturan agama di sekolah
) Saya menghormati agama dan kepercayaan yang
ada disekolah
3 Saya menjaga kekeluargaan dan perdamaian
dengan teman teman lintas agama
Saya keberatan berada dikelas dengan teman
4 | lintas
agama
Saya dengan senang hati mempersilahkan teman
5 | yang beda agama beribadah di sekolah sesuai

dengan kepercayaannya




ketika ada diskusi saya selalu menghargai

0 pendapat teman yang berbeda agama

7 Saya berteman tanpa memandang berbedaan
agama dan kepercayaan

g Saya senang bisa belajar bersama teman meskipun
berbeda agama dengan saya

9 Saya menolak berteman dekat dengan orang yang
beda agama.
Saya senang mengucapkan selamat kepada teman

10 | yang berbeda agama yang sedang merayakan hari
besar keagamaan mereka
Saya bersikap adil dengan teman temam

11 | walaupun
berbeda agama

12 Saya suka belajar kelompok dengan temanyang
berbeda agama

13 | Saya suka membuli teman yang berbeda agama

14 Saya menghormati semua guru walaupun berbeda
agama

15 Saya menghargai kegiatan keagamaan yang
dilakukan teman lintas agama

1 | Sayasenang bergotong royong bersama teman
yang berbeda agama dalam kegiatan di sekolah

17 saya tidak menghargai budaya peringatan
keagamaan teman yang berbeda agama

18 saya menghormati radisi keagamaan teman yang
berbeda agama

19 saya selalu ramah dengan guru dan teman teman
yang berbeda agama
saya senang melihat temanlintas agama

20 | merayakan

tradisi keagamaanya

Mengetahui :
Pembimbing
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* Comelationis significant athe 001 level (2 talad).
* Correlaion s significant atthe 0.05 level(2tiled).



Correlations

Yot Y02 Y03 Y04 Y05 Y06 Yor Y08 Y09 Y10 Y1t Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 TOTAL

YO Pearson Corelaton T 26 -0 2 9 3T 26 080 089 051 .08 i Mmoo 08 08 104 0B -1 18

Sig. (2l 559 080 ™ ) 359 001 066 % 561 o047 w0 k1] 844 k] 813 3n 109

N 5 3 3 3 3 7 i 7 3 ] 7 7 7 7 7 7 7 5 3 5 7

Y02 Pearson Correlaion 089 1 7 08 v 20 ar 097 187 B 0 0 RETRR ] 140 187 019 w" am

Sig. (2alec) 559 000 455 810 o1 053 o 45 3 oM s L R ] 2% 113 87 o2 2 o0

N 5 3 3 3 3 7 3 3 3 ] 7 3 7 I 7 i 3 5 3 5 3

Y03 Pearson Correlation 26 817 1 053 (/N TR ot FZ I M a0 061 m - an 115 s

Sig. (24l 080 00 658 78 0 002 00 o] ] w o o8 T8 610 o 149 £ 038 046 000

N 5 3 3 3 3 3 7 3 7 3 7 3 7 3 7 3 3 5 3 5 3

Y04 Pearson Correlation -031 089 053 1 @ 28 08 87 127 20 857 M5 TR s 08 249 21 618"

Sig. (2led) ™4 658 0 A 052 816 0w L) 0 3 00 TR ) o8 0 06 000

N 5 ] 3 7 7 7 3 n i 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 5 7

Y05 Pearson Correlation % 0 032 u2" 1 FN ] an (7S I SR A S R R 091 A7 20 4"

Sig (2lld) w0 0 03 ms M6 s 00 o4 0t Mmoo o us o M oo

N I ] 3 ] i ] i ] i ] i 7 i 3 i 3 i n 7 5 ]

Y06 Pearson Corrlation 109 20 B0 28 1 0 37 20 @ A 12 - 05 -0 0% 020 109 a8 "

Sig (24led) B0 A o1 ) W w5 a2 A 059 6% 8% 681 61 0 %0 o4 003

N 5 7 3 ] i ] i ] i ] i 7 i n i 3 i n 7 5 7

YO Pearson Corrlation T M m 28 100 1 2 115 03 044 055 B 00788 212 0 082 "o 45

Sig (2taled) ot 083 om0 ms 3 054 B e M2 o4 00 i o R o0

N n ] 3 ] I ] 3 ] i 7 i n i n i 7 i 7 7 3 7

Y08 Pearson Coreltion PICRM - I R '} moos 1 w7 B A R TR S R (1) 078 163 A9 086 2 "

Sig (2taled) 0% 002 0 816 6 054 62 08 0 08 o4 o a3 st M8 0% 4 o1 00

N n i 3 ] 3 i i i i 7 i i i 7 i 7 i 7 i 5 7

Y09 Pearson Corelaton -080 oo swT om m mo [T} ug s st oM’ ad w03 st aw” a2 am s

Sig (2taled) 415 o o 800 T i o 0§ o0 o2 257 oM o0 006 0% o8 o0

N n 7 I ] 3 7 i 7 i 7 i ] i i i 7 i 7 i g 7

Y10 Pearson Corelaton 069 W et st 5 o 1 " 26 A9 M0 07 M5 o8 x5 2% 46t

Sig.(2alled) 561 3 08 30 0 005 w08 88 o8 o0 04 18 2% VIR S T oo

N n 7 I i 3 7 i i i 7 i 7 i 7 i n i 7 7 5 7

Vi Pearson Correlaion 051 I R A T R R " I R Y M [ a5 e W s o am sw

Sig (2-talld) o0 0t o 2% 04 o 000 0 o 0009 A 28 o 2 o oo

N 3 7 I ] i 7 i i i 7 i 7 i 7 7 7 i 7 7 5 7

Yi2 Pearson Corelaion -083 067 o ® B o5 T ot T an” oM a2 o a9 a3 sn

Sig. (2talld) 487 s 2 062 03 an M 06 010 000 08 06 o o9 o 0t oot 00

N 3 3 3 3 3 i 3 ] i 7 i 7 i 7 7 7 i 7 7 5 7

Y13 Pearson Conelation 1 20 ar s 187 » B s a5 1 A6 161 w6 s 00 167 o 0"

Sig. (24l 148 m o 00 e 08 o2 o 0 05 oy BT} A 00 8 157 504 00

N 3 3 3 3 3 3 3 7 3 3 7 3 i 7 7 7 3 7 3 5 3

Y14 Pearson Correlaion 20 13 0% 115 £ 21 o 294 169 186 an 178 1 st oAt w0t Wt st

Sig. (2talld) o 28 765 ) 04 65 ot B o2 A8 1o 1% 003 09 o 206 o0 12 000

N B n i n i 7 i ] 7 7 7 ] 7 3 3 3 3 7 3 5 3

Y15 Pearson Correlaion 2900 061 st s 507 -0 13 0 3 o1 35T tooanT s amt s T su”

Sig (2talld) 0 60 000 001 85 w87 ') B 06 moom o 09 o9 o om0

N B 7 3 7 3 n i n i 7 i 7 7 73 7 7 n 7 7 5 7

Y16 Pearson Correlaion 108 M0 m s 260 M9 188 {7/ MY T B N 2 e auT e’ 18T a0 st e 0"

Sig (2tlld) ® 2 o 12 o5 s 11t 50 T T A9 09 00 oo 000 B 00

N n ] I ] I ] i 3 i ] i ] i ] i il i 7 7 5 7

YI7  Pearson Correlaion (i} 187 mooosT 0w 0% 210 163 8515 R ] 2 2 2% 519 [ R R I

Sig (2taled) B4 m 00 el 61 o8 o0 08 7B VR I 2 000 05 o o600

N n ] 1 ] [ ] i ] i ] i 7 i n i n i 7 7 5 ]

Y18 Pearson Coreltion -104 019 15 053 091 030 032 A9 " o L7 R T R ] ot ot as” 1 a9 ast "

Sig (2taled) B} 86 k4l 658 Moo 0w 06 00 00 86 26 009 0o 05 091 o5 o0

N n 7 3 7 I ] i 7 i 7 i 7 i n i 7 i 7 7 3 7

Y19 Pearson Corelation 08 e a3 a9 M 109 082 086 4wt T a9 P R A oot s

Sig (2taled) B3 02 0 0 w3 o 469 0 s o2 o1 157 o0t 04 o 00 091 oot 00

N 5 ] 5 ] I 7 i 3 i ] i 7 i 7 i 7 i n 7 3 7

Y20 Pearson Coreltion -120 A% 2 o 20 8 19 F) 28 25 o st o a7 TR 25 st an” 1 s”

Sig. (2taled) Mmoo o608 o 08 36 057 w0 o oot 504 1w ' 0 o050 00

N 5 ] 5 7 i ] i ] i 3 i 7 i 7 i n i n i 3 7

TOTAL  Pearson Cortlaton w9 T st e e’ aw” e T st e ST sT ose” et osu” os0” et 2" osmt o sn” 1
Sig. (2taled) 09 00t 00 00 0000 00 00 0000 0 00 00 00 000 00 00 00 00 00

N 5 7 5 7 3 7 i 7 i 7 i 7 i 7 i 7 3 3 7 3 7

. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

. Cortelation is significantatthe 0.01 level (2-ailed).



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.805

16

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
842 19
Descriptive Statistics
Std.
Rang | Minim | Maxim Deviati | Varian
N e um um Sum Mean on ce
Std
Statis | Statis | Statisti | Statisti | Statis | Statis | Err | Statisti | Statist
tic tic C c tic tic | or c ic
Pembelaja 73 32 48 80| 4801 65.77| .99| 8.506|72.348
ran PAI 6
Moderasi 73 29 66 95| 6158| 84.36| .97| 8.306|68.982
Beragama 2
Valid N 73
(listwise)
One-Sample Test
Test Value = 60
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean of the Difference
t |df| tailed) Difference Lower Upper
Pembelajaran |5.793 |72 .000 5.767 3.78 7.75
PAI

Xl




One-Sample Test
Test Value = 65
95% Confidence Interval

Sig. (2- Mean of the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
Moderasi 19.912 72 .000 19.356 17.42 21.29
Beragama
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 73
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6.35894083
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .057
Negative -.041
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.
Moderasi Beragama Between (Combined) 3407.871 29117.513 3.241 .000
* Pembelajaran PAI Groups  Linearity 2055.338 1 2055.338 56.695.000

Xl



Deviation from1352.532 2848.305 1.332 .195
Linearity
Within Groups 1558.869 4336.253
Total 4966.740 72
Correlations
Pembelajaran
PAI Moderasi Beragama
Pembelajaran PAI  Pearson 1 643"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 73 73
Moderasi Pearson 643™ 1
Beragama Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 73 73

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

ANOVA?
Sum of Mean

Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 2055.338 1 2055.338  50.123 .000°

Residual 2911.401 71 41.006

Total 4966.740 72
a. Dependent Variable: Moderasi Beragama
b. Predictors: (Constant), Pembelajaran PAI

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients

X1



B Std. Beta

Error
1  (Constant) 43.045 5.883 7.317 .000
Pembelajaran .628 .089 .643 7.080 .000

PAI
a. Dependent Variable: Moderasi Beragama

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square  Adjusted R Square Estimate

1 6432 414 406 6.404

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran PAI
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Tingkat signifikanmsi untuk ufi dua arah
[ ANS Nz (U0 § AL
L D RERTT e e ] [N RS Ch_ i) 1 O
x [l n e n] OSSO el n] Ch_ S W O _ S i
= O _ S <) D_RETE3 [ =T o (FDS5ET .Sl 1
- (T2 E =113 D ERI> 2172 .78 1
= T 7545 (hoEI29 _87T45 O S S
5] DGG21LS O TS T O 7TEHT 8343 L e T
T D.SEZ= T | 0. TR O 79T T .HOES
= (Sl Sl 35 1<k 7FIS5S b7 et 5 .2 T21
k. 0 5211 e | oaEs1 n e P CF . #a 7
1o 97T O_STeE00 hoasSH1T . FOT9 F.HITF3F
10 L e _S52<k aIJF9 _GHIS Ch 11D
1z .a457Ts OS54 [ ) e ) OGS L . T HECMD
1% L T ] S 1<k 0 _SP2F o= 1 Ok 7wl
18 04259 AT 35 O S742 G226 k. < 19
15 =124 g HZT] S57T7 _GilhSS . TFXAT
1is O _ < _HesiE 5 0 S425 h_SHDT k.
17 ERHT 4555 O S5Z2HS 5751 k.5
15 D_3FTHS Oh_<B1 38 DS155 (F_Sesll 3 [ _e5
1 0_ZToaHET [h_<85 > [ e (b SET [ _e5
o 0_FS9E O 427 LR G | .S 368 b5
21 D_IS1S <4133 D A4R1S F.S256 O _e5
e 0 ZTATE Oh_<B 0l <3 047 16 r.s151 L e
3 I3 55 S5k 1 LR e . SS2 b5
et | _I297 _SHE2 .5 544 A PSH ¥ _o5
prd] D_F233F O S S0 0851 <4 Ha5D 0.5
26 Lo Jic ) Rr e D_3ITID Lo T B or e | A TES .5
=T 0D F11S .37 3 [ Bt (b2 T0S 57T
== b Fies I _Ses L = 2205 A2 k.
s [ e _35500 =155 2556 .5
0 [ e _S<4 [0 I B e e 4857 .5
31 Lo e~ 1 i e T N ] Lo M T e (<3321 .
e (0 R 338 H 0O_ZF9TE 25357 .
k] 0. FRIE 3338 0 Z9 146G (< G k.
B . ZEFTHS 3240 ] [ e O A23ER k.
25 [0 ey = B TS24 es == 10 . E1EZ2 k.
A 2T 3302 [ M 21 2H k.
Ex 0O ZFaTE b5 14500 DIF1E O_BINT &5 k.S58
] [ e ] [ e edu ] 0. F GRS BN b SUHT
A OGS SIS 1 0_IT521 O_3W7TH kA5 S0
40 (M Z2ST3I Sk IS TE [n e S k. A E DS
41 (2542 Ch_ S0 N ES5346 _3HET ]
4= . ZES512 2T 3 . TR S .3 H43 b 47591
] 0 ZaHI b 2 Sk O 0. ZE57T D SH0 1 <3 T2
] 0 >S5S b 27 (0 Zp 200 3761 CF <3501
45 (R b 2H TS [ e o372 CF 3507
=i b FROhE _2HA5 [ e B _SGRES b a5k ]
%7 EETT _2H 15 =514 S5 5 .A557
=k .EFEFS5= D 27TRT . EZFHL S ik <514
E (. 2Z240 .2 TS [ e B 3575 (.34 73
=0 O HOMGS 272 [ T - 3542 k.3 52

XV
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Lampiran VI Nilai T tabel

Nilai T Tabel
Distribusi Nilai t.abe
ar | Gao [ los [ s | taor | toses af | g | tes | toms
I [ 30% [ 6314 [ 271 | 3R | 666 61 | 19 | 16m | 2000
3 | 1886 | 2920 | 4303 | 6965 | 9925 6 | 129 | 167 | 199
3| I@S | 2353 | 382 | 4841 | S84 12 | 160 | 199
3 1533 | 2132 | 276 | 347 | 4608 9 | 160 | 199
5 T376 | 2005 | 2871 | 3365 | 402 65 | 1296 | 1600 | 199
6 | 10 | 1983 | 287 | 304 | 3007 % | 1295 | 1600 | 199
T | 1315 | 1895 | 2365 | 2998 | 349 & | 1295 | 160 | 199%
§ | 1397 | 1860 | 2306 | 28% | 3358 6 | 125 | 160 | 1997 | 238
9 | 138 | 183 | 2262 | 280 | 32% 6 | 1295 | 1669 | 1997 | 2386
0 | 1312 | 1812 | 228 | 2764 | 30 W | 135 | 1669 | 1997 | 238
| 136 [ 176 | 2200 | 2718 | 3006 T | 195 | 1669 | 199 | 238
T [ 13% | L782 | 2Im | 2681 | 308 | 135 | 1609 | 19% | 3%
T [ 13% | LT [ 2160 | 2650 | 3012 WO I [ 169 | 1% | I
14 | 135 | L1761 | 2145 | 264 | 297 A | 195 | 1668 | 195 | 238
5 | 131 | 178 | 231 | 260 | 29 75 | 1295 | 1668 | 195 | 238
6 | 1337 | 1749 | 2120 | 2583 | 2921 T | 129 | 1668 | 1995 | 1382
17 | 133 | L7490 | 210 | 2567 | 28% | 124 | 1668 | 199 | 382
1§ | 1330 | L4 | 2101 | 2552 | 287 ® | 1294 | 1668 | 1994 | 2381
O | 138 | 179 | 20 | 259 | 2%l ™ | 138 | 1668 | 199 | 238
W | 135 | 175 | 2086 | 258 | 2888 W | 129 | 1667 | 199
A | 138 | 1 | 200 | 2518 | 2831 S [ 14 [ 1667 | 199
D | 1320 | 1717 | 20 | 258 | 2819 R | 14 [ 1667 | 199
B | 1319 | L7I4 | 2069 | 2500 | 2807 8| 1294 | 1667 | 1992
2% | 1318 | LI | 2064 | 2492 | 27 | 1294 [ 1667 | 1992
2 | 1316 | LIS | 2000 | 2485 | 2787 B | 124 | 1666 | 190
26 | 1315 | L6 | 205 | 24m | 27M 86 | 1293 | 1666 | 1991

XVII



LAMPIRAN VII PENEMPATAN PEMBIMBING SKRIPSI

P

L=

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
NOMOR : B-2B95/In.39FTAR.O 1/PP.00.9/08/2025
TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSUTUGAS AKHIR MAHASISWA
N RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DENGA
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAEREPARE

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan :

Menetapkan

a.

&

S |l

2

Bahwa untuk menjamin kualitas skripsiftugas akhir mahasiswa FAKULTAS
TARBIYAH JAIN Parepare, maka dipandang perlu penetapan pembimbing
skripsitugas akhir mahasiswa tahun 2025
Bahwa yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap
dan mampu untuk diserahi tugas sebagai pembimbing skripsiftugas akhir
mahasiswa.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tingai:
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan
Peraturan Pemerintah Rl Noamaor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;
Peraturan Presiden Rl Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam
Negeri Parepare;
Keputusan Menteri Agama Nomor: 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan
Program Studi;
Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk
: ksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama
Islam;
Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja IAIN Parepare
. Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2019 tentang Statuta Institut
Agama Islam Negeri Parepare.
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Nomor: SP-
DIPA-025.04.2.307381/2024, tanggal 30 November 2024 tentang DIPA IAIN
Parepare Tahun Anggaran 2025
Surat Keputusan Rektor Institut Agama Islam Negeri Parepare Nomor: 74
TAHUN 2025 Tahun 2025, ta al 211Januarl 2025 tentang pembimbing
skripsitugas akhir mahasiswa ultas Tarbiyah;
MEMUTUSKAN
Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah tentang pembimbing skripsitugas akhir
Enoazhsasiswa Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare Tahun
Menunjuk saudara: DR. FIRMAN, M.PD, sebagai pembimbing skripsitugas
akhir bagi mahasiswa :
Nama Mahasiswa : NURFATIKA
NIM 1 2220203886208090
Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Judul Penelitian : PENGARUH PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TERHADAP PENGEMBANGAN SIKAP MODERASI
BERAGAMA PESERTA DIDIK DI SMK NEGERI 9 PINRANG
Tugas pembimbing adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa mulai
ada penyusunan sinopsis sampai selesai sebuah karya ilmiah yang
ga'kuahtas dalam bentuk skripsitugas akhir;
Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan kepada
Anggaran belanja lAIN Parepare;
Surat ketutusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk
dilaksan sebagaimana mestinya,
Ditetapkan Parepare
Pada tanggal 19 Agustus 2025
22' 2@

Dr. Zulfah, S.Pd., M.Pd.
NP 198304202008012010
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LAMPIRAN VIII PERMOHONAN REKOMENDASI IZIN MENELITI

P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
% INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 = (0421) 21307 = (0421) 24404

PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail.iainpare.ac.id
Nomor : B-506/In.39/FTAR.01/PP.00.9/02/2026 18 Pebruari 2026
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. BUPATI PINRANG
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

di
KAB. PINRANG
Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : NURFATIKA

Tempat/Tgl. Lahir : TAL. RIAWA, 07 Maret 2004

NIM : 2220203886208090

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam
Semester : VIl (Delapan)

Alamat : TAL. RIAWA

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah BUPATI PINRANG dalam rangka penyusunan
Skripsi yang berjudul :

PENGARUH PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP OENGEMBANGAN SIKAP
MODERASI BERAGAMA PESERTA DIDIK DI SMK NEGERI 9 PINRANG

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 18 Pebruari 2026 sampai dengan tanggal 18
Maret 2026.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

NIP 198304202008012010
Tembusan :
1. Rektor IAIN Parepare

Page : 1 of 1, Copyright©afs 2015-2026 - (muhlis) Dicetak pada Tgl: 23 Feb 2026 Jam : 09:46:44
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PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
UNIT PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI. Jend. Sukawati Nomor 40. Telp/Fax : (0421)921695 Pinrang91212

KEPUTUSAN KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN PINRANG
Nomor : 503/0061/PENELITIAN/DPMPTSP/02/2026

Tentang

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Memimbang bahwa b, it h yang diterima tanggal 26-02-2026 atas nama NURFATIKA,
ikan Sural liu

tclah i sy y yang diperlub hi dapat di t K P

Undang —Undang Nomeor 29 Tahun 1959,

Undang -~ Undang Nomor 18 Tahun 2002

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2007,

Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2009:

Undang - Undang Nomor 23 Tahun 2014,

Peraturan Presiden RI Nomor 97 Tahun 2014:

Pecraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 3 Tahun 2018 terkait bitan Surat K »

Peraturan Menteri Dalam Negen Nomor 64 Tahun 2011 ¥ telah diubahd
Menten Dalam Negen Nomor 7 Tahun 2014;

. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 48 Tahun 2016; dan

Mengingat

NN WS LN -

{

. Peraturan Bupati Pinrang Nomor 38 Tahun 2019.
. i Tim Teknis PTSP : 0074/R/T . Tcknis/DPMPTSP/02/2026, Tanggal : 26-02-2026
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